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ABSTRAK

Indriana, Lathif. 2021. Efektivitas Penggunaan Aplikasi E-learning Dalam
Evaluasi Pembelajaran Akidah Akhlak Di Kelas X MAN 2 Ponorogo.
Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Iimu
Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo. Pembimbng
Ahmad Nu’man Hakiem, M. Ag.

Kata Kunci: Efektivitas, Evaluasi Pembelajaran, Aplikasi E-learning
Adanya virus Covid-19 prosesi pembelajaran mengalami kendala yaitu

semua pembelajaran dialihkan menjag hkan evaluasinya juga dilakukan
secara daring. Dalam masa pandeg ru Akidah Akhlak kelas X di
MAN 2 Ponorogo melakukanSev “daripg dengan memanfaatkan
aplikasi yang telah disedi 4 lel madrasah. ya [UNE-learning. Namun pada
pelaksanaannya guru masifiselum g an seluruh kompetensi
dalam melakukan evaluas

Tujuan Penelitian dIMAN' |G 801 § Untuk menjelaskan
penerapan evaluasi pem ' : -learning di kelas X
MAN 2 Ponorogo. 2) Un pembelajaran akidah
akhlak dalam memenuh di kelas X MAN 2

Ponorogo.

Metode yang digu kualitatif deskriptif
Penelitian ini dilaksanakafipada kelasgpxsa jaran 202002021 semester genap.
Teknik pengumpulan data nelitian ini_Me gkan teknik observasi,
wawancara, dan i un _te data peniliti
mengikuti KQmRs reduksi

data, penyajian data, dz

Hasil peneliti ménunjukkan Be
akidah akhlak melalui e- i i
melihat perencanaan ev.
evaluasi pembelajaran a
learning di kelas X MA
kompetensi pengetahuan ic Test) karena nilai
yang keluar secara otoma ) ai mengerjakan tugas.
Nilai tersebut hasil murd¥ d i peserta didik. Hal
tersebut dapat dilihat dengan nilai rata-rata yang didapat dari peserta didik di kelas
MIPA 3 80,6 , MIPA 5 79,5 dan IPS 3 63,8. Untuk kompetensi keterampilan dan
sikap guru masih belum maksimal melakukan evaluasi menggunakan e-learning.
Pada kompetensi keterampilan guru melakukan evaluasi dengan melihat
kecepatan peserta didik dalam mengumpulkan tugas melalui e-learning. Pada
kompetensi sikap guru melakukan evaluasi dengan melihat respon dari peseta
didik melalui media sosial yaitu Whasapp ketika guru masuk grup kelas online
dengan mengucapkan salam, mengingatkan peserta didik untuk melakukan
pembiasaan, dan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.

enerapan evaluasi pembelajaran
onorogo adalah dengan
RPP. 2) Efektivitas
mpetensi melalui e-
jika digunakan pada

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pandemi Covid-19 menyg dan berdampak diseluruh dunia

physical distancing : : b dan perkembangan
dalam berbagai .: "-'5-;\__ ¢ :,-i'i:‘ sial, dan tentunya pada
| erta didik yang pada
kondisi normal bela "' di-sekolke an pada saat pandemi

an Work From Home

Lembaga elajarannya yaitu

menjadi online ata

la i sarkan Surat Edaran
Nomor 4 Tahun 202 pela j didikan dalam masa
darurat penyebaran S, b a semua sekolahan

PONOROGO

tidak melakukan kegiatan belajar mengajar secara tatap muka tetapi harus

! Mustakim, Efektivitas Pembelajaran Daring Menggunakan Media Online Selama
Pandemi Covid-19 Pada Mata Pelajaran Matematika, Al asma: Journal of Islamic Education,
Vol.2 No. 1 Mei 2020, 2



dilakukan secara jarak jauh atau daring.? Pembelajaran daring ini bertujuan

untuk menekan angka positif orang yang terpapar virus Covid-19.

Manfaat belajar secara daring adalah peserta didik bisa belajar dan
mengerjakan tugas kapan pun dan dimanapun dengan memanfaat teknologi

yang sudah disediakan oleh sekolah.® Dengan pembelajaran daring ini

otomatis evaluasi pembelajaran akukan harus juga berupa daring.

pengerjaan tersebu juz g : r tetap jujur dalam

ara otomatis guru juga

akidah akhlak evaluasi ' g plikasi elearning.

Fenomena yang t i ; asi atan peneliti guru

melakukan evaluasi r Basie] Test (CBT) yakni

penggunaan media eléktroni n laksanakan tes. Didalam CBT
PO OGO

evaluasi guru berbentuk pilihan ganda ataupun esai terkait materi-materi yang

diajarkan.

2 Ibid, hal 2

3 Qjat Darojat, “Pembelajaran Daring Banyak Memberikan Manfaat”, GTK Dikmen
Diksus, 25 Juli 2020, http://pgdikmen.kemdikbud.go.id/read-news/pembelajaran-daring-
memberikan-banyak-manfaat, diakses 25 April 2021 pukul 10.47 WIB.



http://pgdikmen.kemdikbud.go.id/read-news/pembelajaran-daring-memberikan-banyak-manfaat
http://pgdikmen.kemdikbud.go.id/read-news/pembelajaran-daring-memberikan-banyak-manfaat

Dalam hal ini guru mengatakan evaluasi pembelajaran mengunakan e-
learning hanya dapat dilakukan pada kompetensi kogintif. Untuk kompetensi
yang lain guru merasa kesulitan jika melakukan evaluasi melalui e-learning.
Guru hanya dapat menilai dengan melihat keaktifan peserta didik dalam grup
kelas online. Mengingat bahwa pada aplikasi e-learning tersebut tersedia

bentuk pengiriman tugas yang berma

mpulkan,
engetahui tingkat

pencapaian tujuan pemielaj aluasi pembelajaran ini

bertujuan untuk me g did oleh peserta didik

selama mengikuti pe

PONOROGO

4 Ina Magdalena, Hadana Nur Fauzi, dan Raafiza Putri, Pentingnya Evaluasi dalam
Pembelajaran dan akibat memanipulasinya, Jurnal Pendidikan dan Sains, Volume 2 Nomor 2
Agustus 2020, 244

° Nurliana Apriyanti dan Feli Cianda Adrin Buhendri, Analisis Evaluasi Pembelajaran
Daring Berorientasi Pada Karakter Siswa, Jurnal Pendidikan Dasar, E-ISSN 2549-5801, hal -



Pada sistem pembelajaran, evaluasi merupakan suatu hal penting yang
dilakukan secara sistematis dan terencana sebagai alat mengukur alat
keberhasilan atau target yang akan dicapai dalam proses pendidikan
dapembelajaran. Hasil yang diperoleh dari peserta didik bisa menjadi umpan

balik (feedback) bagi seorang guru dalam memperbaiki dan menyempurnakan

tujuan ketercapaianny@ dala - aluasiineliputi semua aspek
kemampuan sosial,
kemampuan spiritual puarbKe i komotorik).® evaluasi

menggunakan e-learnifi : ' .' i 8n Setara efektif jika dapat

juga mempengaruhi hin ikatakan berhasil ketika
semua rencana sesua nyaknya tujuan yang
telah tercapai ma pembelajaran yang
digunakan. Evaluasi pe%elyarapd%tagn %ela apabila memenuhi

kriteria pencapaian. Kriteria pencapaian efektivitas evaluasi yaitu dapat

dilihat dari penrencanaan teknik evaluasi, penguasaan dan antusias terhadap

® Muhammad Ilyas Ismail, Evaluasi Pembelajaran (Depok: PT RajaGrafindo Persada,
2020) 1-2



materi pembelajaran, pemberian nilai yang adil, hasil belajar peserta didik

yang baik,

Dengan hal ini guru dituntut untuk memberikan pengajaran yang lebih
baik menciptakan kondisi yang kondusif selama belajar dengan menggunakan

aplikasi yang digunakan agar peserta didik dapat memahami materi dengan

baik serta proses evaluasi tetap s Guru dapat menggunakan salah
satunya aplikasi yang dige ; ah adalah E-learning. E-
learning merupakan ,~ Agrasah Wang digunakan selama
pembelajaran darin‘ Y \:\ : asi earning ini guru bisa
memberikan materi S idikiWadi guru tetap dapat
mengontrol peserta . gan menggunakan E-

Learning.

dengan belajar

peserta didik yan karang diharuskan
belajar di rumah. i i belajaran yang open
sourece, sistem p plikasi web dapat
dijalankan dan diaksSEés melalui owser. E-I|

ONOROGO

kapanpun dan dimanapun asalkan mempunyai jaringan yang bagus.’

" Muhammad Rafig dan Sunu Jatmiko, Aplikasi Electronic Learning (E-Learning)
Berbasis Open Source Dalam Proses Belajar Mengajar di STMIK Asia Malang, Jurnal JITIKA,
Vol. 6 No. 1 Februari 2012, 53



Dari fenomena diatas peneliti tertarik untuk melakukan sebuah
penelitian untuk mengungkap bagaimana efektivitas penggunaan e-learning
dalam evaluasi pembelajaran pada mata pelajaraan akidah akhlak dikelas X
mengingat pembelajaran pada saat ini dilakukan secara daring. Hal ini
penting untuk dikaji karena seorang guru harus dapat melakukan

pengambilan nilai secara kese an sehingga dapat mengetahui

pengetahuan pembelajaran dan guru dapat menguasai

manfaat teknologi secafawmaksitaal” dien -téndah pembelajaran daring

Mengingat ru gKup asan yangMuas dan keterbatasan
itian adalah
efektivitas penggunaan | aluasi pembelajaran

akidah akhlak di kelas X MAN 2 Pe

C. RUMUSAN MASAL' O ' n

PONOROGO

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian di atas, maka dapat
disimpulkan rumusan masalah yaitu :
1. Bagaimana penerapan aplikasi e-learning dalam evaluasi pembelajaran
Akidah Akhlak di kelas X MAN 2 Ponorogo?

2. Bagaimana efektivitas evaluasi pembelajaran dalam memenuhi kompetensi



melalui aplikasi e-learning di kelas X MAN 2 Ponorogo?

D. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, tujuan yang hendak dicapai

yaitu :
1. Untuk menjelaskan penerapg tkasi e-learning dalam evaluasi
pembelajaran Akidah Akk 3 Ponorogo.

2. Untuk menjelaskan & jaran dalam memenuhi

kompetensi melalu AN 2 Ponorogo.

E. MANFAAT PENEL

2. Manfaat Praktis '
Secara pra anfaalSebagai berikut:
a. Bagi Kepala Sekofah
PONOROGO
Sebagai informasi dan bahan pertimbangan dalam menggunakan aplikasi

e-learning dalam evaluasi pembelajaran.

b. Bagi Guru

Sebagai informasi terkait peran strategi yang harus dilakukan guru dalam

evaluasi pembelajaran dengan menggunakan e-learning.



c. Bagi Peneliti Lain
Sebagai rujukan bagi penelitian lain untuk lebih mengembangkan
penelitian pada aspek lain yang belum dibahas pada evaluasi

pembelajaran.

F. SISTEMATIKA PEMBAHASA

bab yang berisi :
Bab pertamg iputi latar belakang
masalah, batasan m n manfaat penelitian,

sistematika pembah: untuk memudahkan

menggunakan e-learning, efektivits pelajaran, dan kompetensi.

Bab ketiga, as m n de pen@litian, yang meliputi
pendekatan dan jeni e ehadir liti, lok@8i penelitian, data dan
sumber data, prosed? p&umulgl, dﬁ anargsis data, pengecekan

keabsahan temuan, tahapan-tahapan penelitian.

Bab keempat, membahas mengenai temuan penelitian, yang berisi

tentang deskripsi data umum dan deskripsi data khusus.



Bab kelima,berisi tentang pembahasan. Yaitu membahas tentang
efektivitas guru dalam menggunakan metode daring dengan aplikasi e-

learning dalam evaluasi pembelajaran di kelas X MAN 2 ponorogo.

Bab keenam, merupakan bab penutup. Bab ini berfungsi

mempermudah para pembaca dalam mengambil inti dalam skripsi ini dan

berisi kesimpulan dan saran.



BAB Il

TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU DAN KAJIAN TEORI

A. Telaah Hasil Penelitian
Pertama, Ahmad Syaiful Ulum Tahun 2017 dengan judul skripsi

aran Pendidikan Agama Islam

“Implementasi Evaluasi Pembe
. s di SMA Negeri 2 Malang
dan SMK PGRI 3 /M ga ' @Npenelitian : memahami
perencanaan impleme f' belajaran berbasis CBT di SMA
‘ sanaan implementasi
evaluasi pembelajara 3 "} i Negleri 2 dan SMK PGRI 3

Malang, dan mengetahul i 51 pembelajaran PAI

evaluasi

pembelajaran pendi A pnanfaat yang besar

dalam dunia pendidikan, Khus d dalam_ evaluasi pembelajaran.
Dibandingkan den ggu i ecarakonvensional, CBT
menjadikan proses evalla elajar enjadiMebih efektif, efesien,

dan valid. PONOROGO

Pendekatan metode yang dipakai adalah kualitatif. Penelitian yang
dilakukan oleh Ahmad Syaiful Ulum dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan terdapat persamaan dan perbedaan. Persamaannya penelitian yang

dilakukan Ahmad Syaiful Ulum dengan penelitian peneliti sama-sama

10
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fokusnya pada evaluasi pembelajaran dan berpendekatan kualitatif.
Perbedaannya penelitian Ahmad Syaiful Ulum berbasis CBT (Computer
Based Test). Sedangkan peneliti lakukan menggunakan aplikasi E-Learning.
Selain itu penelitian ini dilakukan pada saat masa pandemi, dimana
pembelajaran dilakukan secara daring.

Kedua, Valentine Manly Lu 8, Tobing Tahun 2019 dengan judul

skripsi “Pengaruh Evaluasi Prg : an Terhadap Hasil Belajar
| | ur Tahun 2018/2019”
pses evaluasi proses
pembelajaran yang dila engetahui Pengaruh
evaluasi proses pembelaj Negeri 1 Pekalongan
Lampung Timur. Berda ukan, dapat diambil
kesimpulan bahwa Tere A Gvaluasiy proses pembelajaran
terhadap hasil & p, SPSS one
sampel T-tes di dap Dengan dasar

pengambilan keputusan Jika nilai Sig. ed) <0.05 maka terdapat pengaruh
yang signifikan antara pr ara ngan hasil belajar.
selanjutnya Evaluasi pr j Negef§l pekalongan adalah
adalah normal. PONOROGO

Pendekatan metode yang dipakai adalah kauntitatif. Penelitian yang
dilakukan oleh Valentine Manly Lumban Tobing dengan penelitian yang akan

dilakukan terdapat perbedaan dan persamaan. Persamaannya penelitian yang

dilakukan Valentine Manly Lumban Tobing dengan peneliti sama-sama fokusnya
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pada evaluasi pembelajarn. Perbedaan penelitian Valentine Manly Lumban
Tobing, pada skripsi ini dikaitkan dengan hasil belajar dan metode penelitian yang
digunakan adalah metode kuantitatif. Sedangkan peneliti lakukan menggunakan
perkembangan teknologi yaitu melalui aplikasi E-Learning. Selain itu penelitian
ini menjelaskan tentang teknik-teknik evaluasi dan lebih difokuskan kaitannya

dengan kompetensi inti pembelajaran.

Khusu Di SDLB Insan ” A Wukaramk Bandar Lampung”
| pelaksanaan evaluasi
rkebutuhan khusus di
SDLB Insan Prima Besf ampung. Hasil penelitian
k anak berkebutuhan
khusus di SDLB pung Bandar
belum menjadi solusi e ayaknya kekurangan

yang dilakukan oleh pendidik dalam aan evaluasi, baik dari perencanaan

isi- soal yang akan di
tidaki@iujicobakan terlebih
dahulu instrument sebe(lifh @igubdk4D uRRKCneligeVEMasi, sampai dengan

pelaksanaan evaluasi yang hanya menggunakan instrumen tes pada ranah kognitif

evaluasi, yang belum

evaluasikan, kemudian

saja, kemudian tidak dilakukannya kegiatan tindak lanjut bagi siswa yang belum
mencapai kriteria penilaian, dan belum efektifnya pengawasan dan pembinaan

dalam melaksanakan kegiatan evaluasi.
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Metode yang digunakan adalah kualitatif. Penelitian yang dilakukan oleh
Reni Romadhona dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti lakukan terdapat
persamaan dan perbedaan. Persamaannya penelian yang dilakuakn difokuskan
pada evaluasi pembelajaran dan berpendekatan kualitatif. Kemudian
perbedaannya penelitian Reni Romadhona dikaitkan dengan anak berkebutuhan

khusus dan mata pelajarannya menyel entang PAI. Sedangkan fokus yang

an perkembangan teknologi

yaitu menggunakan aplikas' arnings Ela me pelajarannya terfokuskan
Yy 4

B. Kajian Teori

1. Evaluasi

hasa inggris

evaluation nila iran. Pendapat lain

proses penent : i evaluasi merupakan
kegiatan yan e n | etahualsuatu obyek dengan
menggunakan Kfstfndi sefh fadilfyk @@paBibandingkan dengan
tolok ukur untuk menarik kesimpulan.®

Pandangan dalam arti luas, evaluasi adalah proses

memperoleh informasi atau data secara terencana dan mengambil

8 Sulistyorini, Evaluasi Pendidikan Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan (Yogyakarta:
TERAS, 2009) 49-50
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keputusan berdasarkan data yang didapatkan. Sesuai dengan
pengertian tersebut maka setiap kegiatan evaluasi atau penilaian
merupakan suatu proses yang sengaja direncanakan untuk memperoleh
informasi atau data, berdasarkan data tersebut kemudian dicoba
membuat suatu keputusan. Sudah barang tentu informasi atau data

yang dikumpulkan itu harusl@h, data yang sesuai dan mendukung

tujuan evaluasi yang di

sesuatu  yang e alam _g jam tefsebut juga termasuk
mencari infor ang ala enilai suatu program,

produksi ¢ egi ilakukan untuk

dengan melib n data dan informasi
yang dikumpulkan isi al i atis.

PenildEn @aBd ElgdbRbilEd KEPutlBan berdasarkan hasil
pengukuran dan kriteria yang ditetapkan. Pengukuran dan penilaian

merupakan dua kegiatan yang berkaitan erat. Penilaian tidak dapat

® M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: PT
Remaja ROSDAKARYA, 2009), 3

10 Ajat Rukajat, Teknik Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: CV BUDI UTAMA, 2018), 2
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dilakukan untuk tujuan pengambilan keputusan dalam penilaian.
Kegiatan apapun yang dilakukan, jika ingin memperoleh informasi
mengenai Kinerjanya maka perlu dilakukan evaluasi. Sebuah mitra
sekolah yang menjalankan proses produksinya dievaluasi pada akhir
tahun untuk melihat pencapaian target, kemampuan menghasilkan

laba, efesiensi, dan sebagaiiya. Program sosial ingin diketahui

efektivitas dan efesiel pengajaran dievaluasi untuk
mengetahui apak@ 4 = ANEYiang telah direncanakan
dapat dicapais W, ¢ asi diperlukan untuk
Tanpa evaluasi, sulit
untuk memp it ’ : sudah berlangsung

y
-

dengan baik. ‘6

dibentuk dari  keseluruha kegiatan yang melibatkan
komponen-ko eg dilakukan atas hasil
atau proses. Paga e i h kukan atas hasil saja
dengan melind@™®péoBafiiariCijlidh fatalflasikegiatan. Sedangkan
dalam evaluasi proses, evaluasi dilakukan atas selurunh komponen dan
proses yang terlibat menghasilkan kegiatan. Misalnya dalam program

pengajaran evaluasi hasil dan proses juga dilakukan. Dalam evaluasi

hasil, pemeriksaan dilakukan hanya atas hasil belajar. Dalam evaluasi
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proses, pemerikasaan dilakukan atas seluruh komponen dan proses
pembelajaran sehingga mencapai hasil belajar tertentu. Dalam hal ini,
evaluasi lebih memfokuskan pada hasil, khususnya hasil belajar.
Evaluasi dilakukan dengan melihat sejauh mana hasil belajar siswa
sudah mencapai tujuannya.!

b. Tujuan Evaluasi

Tujuan : gl evaluasi pada dasarnya
merupakan unt 4,,.’7;;:._ ningKatkanes u membuktikan. Tujuan
evaluasi pad ﬁ‘. : 2 \ oleh informasi suatu
program ya bisa diambil suatu
keputusan.*?

Penil L-"' :':i.. ; k melihat kemajuan
belajar peserta dal ; ngugsa .' ateri pengajaran yang
h ditetapkan.

Menurut Pasari . idiantaranya:®

dik yaitu:
» a em jkan taraf kemajuan
an ya
b) Memurigkiriiin TREn@Bi KIgL @I &l1alBktivitas pengalaman
yang didapat.

iharapkan.

11 purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: PUSTAKA PELAJAR, 2016) 4-6

2 Tauada Silalahi, Bahan Perkuliahan Evaluasi Pembelajaran (Medan: Yayasan Kita
Menulis, 2020) 16

13 llyas Ismail, Asesmen dan Evaluasi Pembelajaran (Makkasar: Cendekia Publisher,
2020) 18-19
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¢) Menilai metode mengajar yang digunakan.
2) Tujuan khusus bagi peserta didik antara lain:
a) Merangsang kegiatan peserta didik.
b) Menemukan sebab-sebab kemajuan atau kegagalan belajar
peserta didik.

¢) Memberikan bimbing ang sesuai dengan kebutuhan,

perkembangan, dd
d) Untuk annya atau cara belajar

dan met

dasar yang dijadikan
acuan atau pedonaj melakukanssu: ) éV@luasi atau penilaian.*
Dengan adan S evals empun ifarti penting bagi guru,
karen ika jai petiinjuk ate gorang guru

guna mereali oenar. Pada bidang
ang dapat dilihat seperti

pendidikan, ada bebera va 0 i
berikut ini:*
1) Evaluasi h I iSIEKi ditentukan.

2) Evaluasi seffetki§A didk Eha KR, s€Chrlbniiehensif.
3) Evaluasi diselenggarakan dalam proses yang kooperatif antara guru

dan peserta didik.

14 Jumanta Hamdayama, Metodologi Pengajaran , (Jakarta: Bumi Aksara, 2016) 191

15 Sukardi, Evaluasi Pendidikan: Prinsip dan Operasionalnya (Jakarta: Bumi Aksara,
2011) 4
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4) Evaluasi dilaksanakan dalam proses kontinu.
5) Evaluasi harus peduli dan mempertimbangkan nilai-nilai yang
berlaku.
Selain itu ada beberapa prinsip-prinsip dari evaluasi, anatara
lain :1°

1) Valid

Pelaksanaan peni pggunakan teknik dan alat
ang diukur dan dinilai.
g akurat tentang hasil

an dilakukan dengan

n melakukan diskusi

asil penilaian harus
dinyatakan dan dlrasa

pagai penghargaan bagi siswa yang
' 0 |ﬂar bagi yang kurang
3)objektif PO NOR O G O

Evalauasi atau penilaian kelas dilakukan untuk mengukur

berhasil

berhasil.

potensi peserta didik sesuai dengan kompetensi yang sudah

dibelajarkan. Evaluasi atau penilaian kelas hendaknya tidak

16 Jumanta, Metodologi Pengajaran, 191-192
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dipengaruhi oleh perbedaan latar belakang peserta didik seperti
agama, sosial, ekonomi, budaya, bahasa, gender, dan hubungan
emosional.
4) Transparan
Kriteria evalauasi dan proses pengambilan keputusan

terhadap hasil belajar pesghta didik seharusnya jelas dan terbuka

bagi semua pihak y@

5) Bermakna

berguna, {
6) Menyelur

teknik dan prosedur
hasil belejar peserta

sikap, dan

7) Berkelanjutan

menerus\'aQ

belajar sisiF8 s€BagEuh &P kEgiat@Pbddjah)a.

d. Teknik- Teknik Evaluasi

, bertahap, dan teru-

tang perkembangan

Pengukuran hasil belajar yang mengukur kgnitif digunakan
alat ukur tes. Terdapat beberapa bentuk tes yang sudah sering

digunakan oleh guru dalam mengukur hasil belajar. Setiap bentuk tes
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terdapat kelebihan dan kekurangan masing-masing, namun pembuatan
tes dapat menggunakan bentuk tes dengan memperhitungkan tingkat
kesukaran dari setiap soal yang dibuat, sehingga soal tersebut menjadi
cerminan indikator yang diukur. Bentuk-bentuk tes tersebut di
antaranya adalah bentuk tes obyektif dan bentuk tes subyektif. Bentuk-

bentuk tes tersebut dapat dije sebagai berikut:

yang dilihat dari cara
at memeriksa lembar

a. Skor tes obyektif

pilihan ganda, tes bena

a) Soal p a

disediakeh EDedda EinER jaBbaa Ailihan jawaban tersebut
hanya satu jawaban yang benar. Soal yang dibuat harus jelas
serta jawaban yang disediakan dari setiap pilihan jawaban tidak

memberikan makna ganda.

17°yahya Hairun, Evaluasi dan Penilaian Dalam Pembelajaran (Yogyakarta: Deepublish
Pubisher, 2020) 65
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Kelebihan dari soal pilihan ganda antara lain: mudah
diperiksa, hanya terdapat satu pilihan jawaban yang benar, dan
petunjukknya jelas sehingga mudah dipahami. Kekurangan soal
pilihan ganda ini adalah memungkinkan menjawab dengan
spekulasi, yang penting terjawab, siswa dapat melakukan kerja

sama dalam menjawabg@an dalam hal pemecahan masalah tidak

satu bentuk soal yang
)ok atau bagian yang
Ja kolom pertama dan
a. Banyaknya pilihan
Dertanyaan, bisa lebih
memilih
akan dalam kolom

enjodohkan pertanyaan dengan

|vm antara lain mudah

diperiks&® KESil IKEntOD kibEn €htdl& nfEhjawab dengan asal-
asalan, dan tingkat akurasinya sangat tinggi sehingga objektif
dan dapat dipercaya. Kekurangannya adalah sulit dalam

menyediakan respons atau selompok jawaban, soal hanya

18 Ibid, 66
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terbatas pada kategori mengingat, tidak banyak mengukur
kemampuan penalaran.*®
¢) Soal benar-salah
Soal dalam bentuk benar salah merupakan soal yang
memuat butir pertanyaan. Peserta tes diminta untuk menanggapi

dengan membri jawabamiapakah pertanyaan tersebut benar atau

salah. Soal bepdfssa anyasersedia dua pilihan jawaban

ara lain dapat dijawab
, serta petunjuknya
jelas d awaban. Kekurangan
dari soa buat soal dalam ranah
ada kategori

puan penalaran, dan

bagi siswa yang fida ahami akan memilih jawaban asal-

asalan.
2) Bentuk TesSlb
TedRBuRKIN (€3 RtdDte@hrd@n, adalah pertanyaan

yang menuntut siswa menjawabnya dalam bentuk menguraikan,

menjelaskan, mendiskusikan, membandingkan, memberi alasan,

19 1bid, 67
20 |bid, 67-68
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dan bentuk lain yang sejenis sesuai dengan tuntunan pertanyaan
dengan menggunakan kata-kata dan bahasa sendiri. Pada tes ini
dituntut kemampuan siswa dalam hal mengekspresikan
gagasannya, melalui bahasa tulisan. Dalam hal inilah kekuatan
atau kelebihan tes esai dari alat penilaian lainnya.?*

Kelebihan tes e antara lain dapat mengukur proses

perpikir teratur atau

is, dan sistematis.

ini biasanya kurang re mengungkap aspek yang terbatas,
pemeriksanyia er ingga tidak praktis
bagi kelasiyan i

e. PerencanaanEvalilsiD) N O R O G O
Dalam kegiatan evaluasi langkah pertama yang dilakukan

adalah perencanaan. Perencanaan ini penting karena memengaruhi

2L Sulistyorini, Evaluasi Pendidikan, 93
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langkah-langkah selanjutnya, bahkan memengaruhi keefektifan
prosedur evaluasi secara menyeluruh.

Perencanaan evaluasi harus dirumuskan dengan jelas dan
spesifik, terurai, dan komprehensif sehingga perencanaan tersebut
bermakna dalam menentukan langkah-langkah evaluasi selanjutnya.

Melalui perencanaan evalug ang matang ini lah kita dapat

dasarnya, analisis
pembelajaran secara

digunakan  untuk

me ala asalah. pél aj pendekatan
pendekatan sistem

sehingga analisisnya disebut analisis sistem.
Langkah-lang ha i nalisis sistem dapat
mengikuti langKka h Sme masalah (problem

solving method® y&ilu TAEndide i€ o nERgklarifikasi masalah,
mengajukan hipotesis, mengumpulkan data, analisis data, dan

kesimpulan. Melalui analisis kebutuhan, evaluator akan memperoleh
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kejelasan masalah dalam pembelajaran sehingga dapat memberikan
rekomendasi kepada pembuat atau penentu kebijakan.??

Dalam perencanaan penilaian hasil belajar, ada beberapa
faktor yang harus diperhatikan, seperti merumuskan tujuan penilaian,
mengidentifikasi kompetensi dan hasil belajar, menyusun kisi-Kisi atau

instrument, uji coba dan analisis

blue print, mengembangkan

ai maksud dan tujuan
A ..‘ R R

tertentu. TL Heagihe gl ecara jelas dan tegas

5ar untuk menentukan

arakter alat penilaian.

pembelajaran (formatif), menentukan keberhasilan peserta

didik (sum
didik dal
menempatkadd® p@isi Tbsd@ik HkidBeslidi @hgan kemampuannya

(penempatan).

22 Akdon, Strategic Management For Education Management (Manajemen Strategik
untuk Manajemen Pendidikan), (Jawa Barat: ALFABETA, 2007) 88-89.



26

2) Mengidentifikasi kompetensi dan hasil belajar
Kompetensi ialah pengetahuan, keterampilan, sikap, dan
nilai-nilai yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan
bertindak. Sedangkan hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan
yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman

belajarnya.??

Benyamin S.Bloom
pertama, ranah kognitif

ang terdiri dari enam

aspek, emahaman, aplikasi,
analisis, s )ek pertama disebut
kognitif ti berikutnya termasuk
kognitif tin QisghBeer anah, af FB8 rkenaan dengan sikap

atau reaksi,
anah psikomotoris
berkenaan dengan hasi ar keterampilan dan kemampuan
bertindak. .

refleks, k g %
keharmonisdi®at@l) KB pdian JgbrdkBin €@tefdpilan kompleks, dan

gerakan ekspresif dan interpretatif.2*

oris, yakni gerakan

mpuan perseptual,

23 |bid, 91-92
24 H. Daryanto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2010) 22-23
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3) Menyusun Kisi-kisi
Penyusunan kisi-kisi agar materi penilaian betul-betul
reprensentatif dan relevan dengan materi pelajarn yang sudah
diberikan oleh guru kepada peserta didik. Kisi-kisi merupakan
format pemetaan soal yang menggambarkan distribusi item untuk

berbagai topik atau pokok bahasan berdasarkan jenjang kemampuan

agai pedoman untuk menulis
soal atau aRjag tes. Kisi-kisi yang baik
' sama sekalipun yang
an hasil belajar, Kisi-
ta pelajaran. Kisi-Kisi
tertent, antara lain:

ikulum sebagai samel

1 ippdan soalnya dapat

an bentuk soal yang ditetapkan.

4) Mengemb i
ilai e salah#S@tSu langkah penting

dalam proseliflr {ahi [Ban €Ths il &Ppdhllai€d dapat disusun dalam
bentuk tes maupun nontes. Dalam bentuk tes, berarti guru harus
membuat soal. Penulisan soal adalah penjabaran indikator menjadi
pertanyaan-pertanyaan yang karakteristiknya sesuai dengan

pedoman Kisi-kisi. Setiap pertanyaan harus jelas dan terfokus serta
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menggunakan bahasa yang efektif, baik bentuk pertanyaan maupun
bentuk jawabannya. Kualitas butir soal akan menentukan kualitas
tes secara keseluruhan. Dalam bentuk nontes, guru dapat membuat
angket, pedoman observasi, pedoman wawancara, studi

dokumentasi, skala sikap, penilaian bakat, dan sebagainya.

5) Uji coba dan analisis soal
- a perlu diujicobakan terlebih
dahulu di lapaf T 3 men Jét@hui soal-soal yang perlu
dirubah, dip Jahik : j‘-. samassekali, serta soal-soal
ang baik adalah soal
yang sudah i ol i ujilebba dan revisi, yang
| Analisis empiris yang
elemahan setiap soal
menyangkut
' itas soal. Sedangkan

analisis rasional dimakst untuk memperbaiki kelemahan-

kelemahan Séti al. a ukan pula terhadap
instrumen evalua S.

MelafSan@RanINg i €3bdFoded8ibdbBdrapa hal yang harus

diperhatikan, anatara lain: ruangan tempat tes hendaknya diusahakan
seterang mungkin, perlu disusun tata tertib pelaksanaan tes, para
pengawasan tes harus mengontrol pelaksanaan tes, waktu yang

digunakan harus sesuai dengan banyaknya soal, peserta didik harus
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patuh menegrjakan soal sesuai dengan peraturan, dan hasil uji coba
hendaknya diolah, dianalisis, dan diadministrasikan dengan baik.
6) Revisi dan merakit soal (Instrumen baru)
Revisi soal sesuai dengan proposrsi tingkat kesukaran soal
dan daya pembeda. Dengan demikian ada soal yang masih dapat

diperbaiki dari segi bahasag@éa juga soal yang harus direvisi total,

baik yang menyangl m) maupun alternatif jawaban
ukan perakitan soal
itu, semua hal yang
dapat me : aliditas se@erti nomor urut soal

sebagainya.?®

aksanakan
evaluasi s aksanaan evalausi
sangat bergantung dengan evaluasi yang digunakan. Jenis
evaluasi yangigli an S g evaluator dalam
pembentukan SpFo instrumen aktu pelaksanaan,
sumber data, JRANC3eLBRIGR. B4 @Elak€Inaan penilaian hasil
belajar, guru dapat menggunakan tes (tes terstulis, tes lisan, dan tes
perbuatan) maupun non tes (angket, observasi, wawancara, studi

dokumentasi, skala sikap, dan sebagainya). Dalam pelaksanaan tes

%5 Akdon, Strategic Management For Education Management, 92-103
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maupun non tes akan berbeda satu sama lain, sesuai dengan tujuan dan
fungsinya masing-masing.

Misalnya, pelaksanaan tes tulis vyaitu guru harus
memperhatikan ruangan atau tempat dilaksanakannya tes. Ruang dan
tempat duduk peserta didik harus diatur demikian rupa sehingga

gangguan suara dari luar dapatg@iindari dan suasana tes dapat berjalan

lebih aktif. Guru ataupli*panitia tj harus menyusun tata tertib
pelaksanaan tes, @ik et it Pesgta didik, tempat duduk,

pengawas, ang akan diujikan.

Perbandinga pal harus sesuai dan

proporsional. peserta  didik harus

direnggangkar jhindari peserta didik

an tetapi tidak boleh

ntuk mengetahui

saling menyor
serta didik setelah mengikuti proses

perubahan sikap dan perilak

pembelajaran pe ada giatan pembeljaran,
kesulitan bel el si bel dan mengajar, dan
sebagainya. In§ffurfi@n Pahgldiglibkdd afierdlRin angket, observasi,

wawancara, skala sikap, skala minat, daftar cek, rating scale,

anecdotalrecords, sosiometri, home visit, dan sebagainya. Guru
dituntut tidak hanya dapat membuat dan melaksanakan tes yang baik

tetapi juga harus mampu membuat instrument non tes dan
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melaksanakannya dengan baik sesuai dengan prinsip-prinsip dan
karakteristik instrumen evaluasi yang baik.?
2. Pembelajaran Daring dengan Menggunakan E-Learning
Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh individu
secara terencana untuk mewujudkan proses pembelajaran secara efektif

iik dalam mengembangkan potensi.

dengan tujuan mendidik peserta

ngan sebagai dampak
mewabahnya vir i - haru bekerja sama
| lengan mengeluarkan
kebijakan bahwa rakat _ha elakuk ! pcial distancing atau
berjaga 4 ‘ akat harus

memberhentikag 3 diganti beraktivitas

di rumah masing-masing.

Salah s \i istancin rjadi pada sistem
pembelajaran di sek@la Edaram®Momor 4 Tahun 2020
tentang Pelaksanaalitk dbljafal RERd ilfilkaf Bal@h f{@a darurat penyebaran

virus. Mendikbud menghimbau bahwa semua proses pembelajaran secara

% |bid, 103-104
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langsung atau tatap muka harus diberhentikan dan diganti dengan belajar di
rumah atau jarak jauh. 2’

Kegiatan belajar mengajar dialihkan melalui media daring
(online), sehingga guru harus memastikan kegiatan belajar tetap berjalan
meskipun peserta didik berada di rumah, inovasi pembelajaran merupakan

solusi yang perlu didesain dilaksanakan oleh guru dengan

memaksimalkan pengguna ada seperti media daring
lilepaskan dari penilaian
hasil belajar. Penil@ign ha 8ra CovieR19 ini penilaian juga
dilakukan secara faatkan aplikasi E-
Learning.?®
pembelajaran  yang
eg bahwa e-learning
mengirimkan

pengetahuan  dan

keterampilan pada peserta didik. | dan Kamarga menyatakan bahwa

g h nak edia internet dalam
p yang | u On . Purbo mejelaskan

bahwa “e” atau sirekEin NhriBlcERod d&anfR-learning digunakan

hakikat dari suatu

pendidikan. Menu

27 Adhetya Cahyani, lin Diah Listiana, Sari Deta Puteri Larasati, Motivasi Belajar Siswa
SMA pada Pembelajaran Daring di Masa Pandemi Covid-19, Jurnal Pendidikan Islam, Volume 3,
No.01 2020, 124.

28 Bekti Mulatsih, Penerapan Aplikasi Google Classroom, Google Form, dan Quizizz
Dalam Pembelajaran Kimia di Masa Pandemi Covid-19, Jurnal Karya Ilmiah Guru, Vol.5 No. 01
Edisi Khusus KBM Pandemi Covid-19, 17.
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sebagai istilah untuk segala teknologi yang digunakan untuk mendukung
para guru melakukan proses belajar mengajar melalui teknologi internet.
E-learning merupakan proses pembelajaran yang berbasis
elektronik, media yang digunakan adalah jaringan komputer. Dengan
dikembangkannya jaringan komputer memungkin untuk dikembangkan

dalam bentuk berbasis web, sehia@ga dikembangkan jaringan komputer

yang lebih luas yaitu intgfR€f” oleh Karéha itu sistem e-learning yang

dalam dunia idi SBhal supplement (tambahan),
complement (pele ika kegiatan belajar
mengajar bertujua didik  memperkaya
pembelajaran da disebut supplement
(tamba engharuskan
peserta didik dalam penugasan

dan remidial, maka e-learning ¢ sebagai_compplement (pelengkap).
Jika kegiatan be i keseluruhan dalam
menggunakan int - yait bstitute (pengganti)
seperti materi pel@8raf) pBal &I e AilkidDk A hasil penilaian bisa
digunakan melalui internet.

Manfaat e-learning adalah untuk mempermudah interaksi antara

peserta didik dan guru dalam proses pembelajaran. Peserta didik dapat

saling berbagi informasi atau bertukar pendapat mengenai berbagai hal
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yang bersangkutan dengan pelajaran atau kebutuhan pengembangan
pengetahuan peserta didik. Guru dapat menempatkan bahan-bahan belajar
dan tugas-tugas peserta didik dalam web agar dapat diakses oleh peserta
didik. Guru dapat memberikan kesepatan kepada peserta didik sesuali
dengan kebutuhan misalkan peserta didik ingin mengakses kembali bahan

atau guru dapat memberikan jangka

belajar yang sudah diberikan g
waktu tertentu dalam pengg - eserta didik.?

Keuntungan i proses: Nallalah ekonomis, mudah
ol fleksibel, kreatif dan

mandiri. E-learn : [ : )SIMdengan cepat karena

pengguna termotiy " : dapun kelebihan dari

aktu belajar,

karena dapa sesuai dengan
a didik

keluangan waktu yang dimilik :

b) Fleksibel Temp
E-learning da leh erta didik, selama
komputer dapat E&hulingdNEngan Bteriedd G O

c) Fleksibel Kecepatan Pembelajaran

E-learning dapat disesuaikan dengan tingkat kecepatan belajar

peserta didik.

29 La Hadisi dan Wa Muna, Pengelolaan Teknologi Informasi dalam Menciptakan Model
Inovasi Pembelajaran (E-learning), Jurnal Ta dib, Vol.08 No.01 , Januari-Juni 2015, 127
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d) Efektifitas Pengajaran
E-learning merupakan teknologi baru, oleh karena itu banyak peserta
didik yang tertarik sehingga jumlah peserta didik dapat meningkat.
Dengan banyaknya peserta didik guru dapat mengontrol belajar peserta
didik melalui e-learning.

e) Ketersediaan On-demand

E-learning dapat diakses kapat Uihgan dimanapun asalkan dapat
terjangkau ._v.;!';;;.A s Mbalke t8@ianggap sebagai “buku
saku”yang dapa " e aldiipe .:.l- setiap saat.
tau E-learning tidak

terlepas dari berb ' 1gah Keku ses belajar mengajar
. Kurangnya interaksi

embelajaran yang

menggunakan ICT (Informa communication technology) dan

banyak guru . gp ek i karena guru yang
sudah berlanjut ;

¢) Peserta didik yaiig ti€ak eriiinyek nohivésk b€Rjar yang tinggi maka
akan cenderung gagal dalam belajar.

d) Tidak semua tempat mempunyai akses internet

e) Kurangnya penguasaan komputer.

f) Terjadinya pemborosan pada kuota.
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3. Efektifitas Pembelajaran
Efektivitas adalah suatu keadaan yang menunjukkan sejauh mana
rencana dapat tercapai. Semakin banyak rencana yang dicapai, semakin
efektif kegiatan tersebut, sehingga efektivitas dapat diartikan sebagai

tingkat keberhasilan yang dapat di€apai dari suatu cara atau usaha sesuai

Miarso  bahwael '...,‘,-""-" sibel jafah, adalah standart muty
pendidikan dan | suatu tujuan, atau
diartikan sebaga atu  situasi. Menurut
Vigotsky (Muly : ji . aran  adalah  ukuran

keberhasilan dari { raksi "g' rta didik atau antara

tujuan pen tivitas: pembel dari aktifitas

mencapai suatu k
interaksi antara p a I suatu tujuan secara
bersama, selain ituleise§ikikah dERgdRkkdnBistlingkBngan sekolah, sarana
prasarana, dan pembelajaran yang dibutuhkan untuk membantu tercapainya

seluruh aspek perkembangan peserta didik.

30 Hernik Pujiastutik, Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran E-Learning Berbasis
Web Pada Mata Kuliah Belajar Pembelajaran | Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa, Jurnal
Teladan, Volume 4 No. 1, Mei 2019, 26.
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Kegiatan pembelajaran yang efektif sangat dibutuhkan peserta
didik untuk membantu mengembangkan daya pikir peserta didik dengan
tanpa mengesampingkan tingkat pemahaman peserta didik sesuai dengan
perkembangannya.®! Adapun indikator yang dapat yang dapat digunakan
untuk menentukan efektifitas dalam proses pembelajaran diantaranya

adalah :%2

a) Penyusunan materi ya '

eshasilan dari

proses i i u dalam situasi

aktivitas peserta ajaran, respon dan

penguasaan indikatof®

PONOROGO

3L Afifatu Rohmawati, Efektivitas Pembelajaran, Jurnal Pendidikan Usia Dini, Volume 9
Edisi 1, April 2015, 16-17.

%2 Hernik, Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran E-Learning Berbasis Web Pada
Mata Kuliah Belajar Pembelajaran | Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa, 27.

3 Afifatu, Efektivitas Pembelajaran, 17.
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4. Kompetensi Pembelajaran
Dalam usaha mencapai Standar Kompetensi Lulusan sebagaimana
yang telah ditetapkan untuk setiap satuan dan jenjang pendidikan,
penguasaan kompetensi lulusan dikelompokkan menjadi Tingkat
Kompetensi Pendidikan Dasar dan Tingkat Kompetensi Pendidikan

Menengah. Tingkat Kompetensi m@gupakan kriteria capaian Kompetensi

Tingkat kompetens | b&tdasa N Rriteria, yaitu Tingkat
perkembangan pes@r - d mpetensi  Indonesia, dan
penguasaan kompetensi erj8nja i tingkat kompetensi
juga memperhati Dleksitas kompetensi,
fungsi satuan pe enjang yang relevan.
Untuk m ensi dimulai
dari tingkat kom ndidikan dasar, dan

pendidikan menengah.

Bloom T ya e i alkan oleh peneliti
dipimpin oleh Be i 1956.88kructure of Observed
Learning OutcomelSAlD)Nlax@hodik v&iy f&rtdida kali dikembangkan
oleh Biggs dan Collin (1982) dan telah diperbarui tahun 2003 digunakan

sebagai dasar untuk mengelompokkan tingkat kompetensi untuk aspek
pengetahuan. Menurut SOLO Taxonomy ada lima tahap yang harus dilalui

oleh peserta didik untuk mengetahuai suatu pengetahuan, yaitu tahap pre-
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struktural, uni-struktural, multi-struktural, relasional, dan abstrak yang
diperluas. Kelima tahap tersebut dapat disederhanakan menjadi tiga tahap,
yaitu surface knowledge, deep knowledge, dan conceptual atau constructed
knowledge. Untuk tingkat pendidikan menengah atas termasuk pada tingkat
conceptual atau constructed knowledge.

Tingkat kompetensi yapg@mbersifat generik digunakan sebagai

acuan dalam mengembang| ‘ an ruang lingkup materi yang
bersifat spesifik untukSse faid e ,' MRompetensi yang bersifat
generik mencakup f8ffra af : sngetahitlan, dan keterampilan.
Ranah sikap dipilah¥ime i : DEityel J S| sosial. Pemilahan ini
angan fungsi sebagai
N aspek sosial sesuai
yang diamanatka : ) nasiofal. Dengan demikian,

kompetnsi [ jadi itual, sosial,

terhadap tuntutan proses pemb : enilaian. Semakin tinggi
kompetensi, sema eks belajar peserta didik
dan proses pemb r

pelajaran Akidah AkRIKkeR>XXF R O G O

1.1 Tabel Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Kelas X Semester Ganjil

34 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 21 Tahun
2016 Tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menenngah, 4-6.

% Keputusan Menteri Agama Nomor 183 Tahun 2019 Tentang Kurikulum PAI dan
Bahasa Arab Pada Madrasah, Direktorat KSKK Madrasah Direktorat Jendral Pendidikan Islam
Kementerian Republik Indonesia 2019, 310-314.
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar

1. Menghayati dan | 1.1 meyakini hubuddunya, hasad, ujub,
mengamalkan ajaran agama | sombong, riya’ dan sifat-sifat turunnya
yang dianutnya adalah larangan agama Islam.

1.2 Menghayati  sifat wajib  Allah

(nafsiyah, salbiyah, ma’ani, dan

ma’nawiyah) dan sifat-sifat jaiz Allah

gnghayati  pentingnya  taubat
dasi perjalanan rohani yang
y oleh setiap muslim

kemulyaan berbakti

a dan guru sebagai

isah teladan Nabi

diri dari

2. Menunjukkan |
disiplin, bertan ad, ujub, sombong,
disiplin,

cermin

responsif sebagai
sebagai bagian 'so Si im sifat wajib Allah
berbagai perm ah, ma’ani, dan
berinteraksi  se@@raiafektif i fat jaiz Allah
dengan lingkun . 'Mentinjukka® sikap jujur dan
alam serta ta#g}gu% gvapwbagai implementasi
menempatkan diri  sebagai | pemahaman tentang taubat

cerminan  bangsa  dalam | 2.4 Mengamalkan sikap patuh dan
pergaulan dunia santun kepada orang tua dan guru
dalam kehidupan sehari-hari

2.5 Mengamalkan sikap tabah,
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tanggung jawab, dan peduli sebagai

cermin dari kisah Nabi Luth a.s

3. Memahami, menerapkan,
menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual,
prosedural dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang il
pengetahuan, tekhnol®
seni, budaya, dan X ,
dengan :
kemanusiaan, ‘

kenegaraan, d

terkait penye

dan keja
menerapkan
prosedural pada
yang spesifi

ba da

memecahkan

minatnya untuk _memecahka

7

masalah

4. Mengolah, alar, e
menyajikan  dEfanid B
konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan
dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan

mampu menggunakan metode

3.1 Menganalisis makna penyebab dan
dampak negative dari sifat tercela
hubbudunya, hasad, ujub, sombong,
riya’, dan sifat-sifat turunannya

3.2 Menganalisis sifat wajib Allah
iyah,

salbiyah, ma’ani, dan
gh) dan sifat-sifat jaiz Allah
isis hakekat syarat-syarat

aubat sebagai fondasi
keutamaan dan adab
orang tua dan guru

erdasarkan dalil dan

kisah keteladanan

| ajikan SA@sil analisis makna,
nileied d&a dfBpak negatif dari sifat
tercela  hubbududnya, hasad,jub,
sombong  riya’, dan  sifat-sifat
turunannya

4.2 Menyajikan hasil analisis tentang

makna sifat wajib Allah (nafsiyah,
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sesuai kaidah keilmuan salbiyah, ma’ani, dan ma’nawiyah) dan
sifat-sifat jaiz Allah

4.3 Menyajikan hasil analisis tentang
hakekat, syarat-syarat, dan kedudukan
taubat sebagai fondasi perjalanan

rohani.

4.4 Mengomunikasikan hasil analisis

ang keutamaan dan adab berbakti

hasil analisis

contoh implementasi

i Luth a.s dalam

yang dianutnya

ulyi,al-Ha al-Qayyuum, al-
P O N OaRi-GujiftPa-awwal)

1.7 Menghayati kebenaran ajaran Islam

washatiyah (moderat) sebagai rahmatan
lil ‘alamin

1.8 Menghayati pentingnya

mujaahadah dan riyaadhah
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2. Menunjukkan ,
disiplin, berta
peduli (gotong
sama, toleran,
responsif

sebagai bagia

berinteraksi

dengan lingkungan sosial da
alam ~ dals
menempatkan :
cerminan ,

pergaulan dunlaP ON

(tazkiyatunnafsi) sebagai ajaran Islam

untuk membentuk akhlak karimah

1.9 Menghayati keutmaan induk sifat-

sifat utama yakni hikmah, iffah,

syafa’ah  dan ‘adalah  sebagali

pembentuk akhlak karimah

1.10 Menghayati dampak buruk
aku licik, tamak, zhalim, dan

sehingga menimbulkan

hikmah dan

sikap santun dan
cermin pemahaman
a-Nya (al-Kariim, al-
I, al-Matiin, al-Jami’,
fii’, al-Wahhaab, al-
i, al-Hayyu,

lujiib, al-

Mengamalkan  sikap  kokoh
dan toleran sebagai
n Islam washatiyah
ahmatan lil ‘alamin
Rl\ﬂgﬂaﬂ sikap jujur dan
disiplin sebagai cermin pemahaman
setelah mempelajari mujaahadah dan
riyaadhah (tazkiyatunnafsi)

2.9 Mengamalkan sikap hikmah, iffah,
syaja’ah dan ‘adalah

2.10 Mengamalkan sikap kerja sama
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dan peduli sebagai cermin pemahaman
menghindari  perilaku tercela licik,
tamak, zhalim, dan diskriminasi

2.11 Mengamalkan sikap peduli,
responsif dan pro-aktif sebagai cermin
pemahaman dari adab membesuk orang
sakit

3. Memahami, menerapkangl Menganalisis makna al-Asma’ al
menganalisis pengetaht n | "‘..'"'_.__:_;t 3 (al-Kariim, al-Mukmin, al-
faktual, Kofiseptual,—-Wakil, al®Miiin, al-Jami, al-Hafiidz,
prosedural danf ¢ kogf ) haab, al-Rakiib, al-
berdasarkan a / yi, al-Hayyu, al-
tahunya  tellahg  RQOT@MpOM, al-Afknir, al-Muijiib, al-
pengetahuan, )
seni, budaya, d@ akna, dalil dan ciri-
dengan tiyah (moderat) dan

kemanusiaan, an Islam radikal

Kekat dan sifat
lab, serta
melalui
menerapkan dan riyaadhah
prosedural pad
yang spesifik akna dan keutamaan
bakat dan m ama Yyakni: hikmabh,

memecahkan J® @haSadhiiR, E3.Gh &B ‘adalan

minatnya untuk memecahkan | 3.10 Menganalisis sebab-sebab, contoh,

masalah dan cara menghindari perilaku licik,
tamak, zhalim, dan diskriminasi

3.11 Menganalisis adab dan hikmah
mengunjungi orang sakit
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4. Mengolah, menalar, dan | 4.6 menyajikan hasil analisis tentang
menyajikan  dalam  ranah | makna al-Asma’ al Husna-Nya (al-
konkret dan ranah abstrak | Kariim, al-Mukmin, al-Wakiil, al-
terkait dengan pengembangan | Matiin, al-Jami’, al-Hafiidz, al-Rafii’,
dari yang dipelajarinya di | al-Wahhaab, al-Rakiib, al-Mubdi’, al-
sekolah secara mandiri, dan | Muhyi, al-Hayyu, al-Qayyuum, al-

Aakhir, al-Mujiib, al-Awwal)

Menyajikan hasil analisis tentang

mampu menggunakan metode

sesuai kaidah keilmuan
dalil dan ciri-ciri Islam
oderat) dan ciri-ciri
N radikal
pasil analisis tentang
dasar nafsu syahwat
serta caraa
melalui mujahadah
zkiyatunnafsi)

sikan hasil analisis

induk sifat-sifat
syaja’ah

pembentukan

dan cara

licik, tamak,

4.11 Menyajikan hasil analisis tentang

adab hikmah mengunjungi orang sakit
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan

Dalam penelitian ini dig an pendekatan penelitian kualitatif.

Penelitian kualitatif yaitug lan yang menghasilkan data
prang-orang dan perilaku
proses. 3¢ Pendekatan

penelitian kualitat mhegyiiFaik@nKalimat seéedra tertulis dan secara

lisan. Penyajian entykijen gkatan dan data yang

kualitatif
deskriptif.3” Peneli : dengan memperkaya
informasi, mencari _hubungan, Jjandingkan, menemunkan pola atas
dasar data aslin di ' ala ntuk angka). Hasil
analisis data be r i situaSl yang diteliti yang
disajikan dalam (EhtdiD ulAfariChalir. (BaRat@Pemaparan data pada

umumnya menjawab pertanyaan-pertanyaan mengapa dan bagaimana

suatu fenomena terjadi.Peneliti mengambil jenis metode ini karena dapat

% 3. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 35-39.

37 Jamal Ma’mur Asmani, Tuntutan Lengkap Metodologi Praktis Penelitian Pendidikan
(Jogjakarta : Diva Press, 2011), 75.

46
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mengetahui kegiatan pendidikan yang terjadi secara langsung di lapangan
untuk penyempurnaan proses pendidikan.
B. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian kualitatif keikut sertaan peneliti sangat
menentukan dalam pengumpulan data. Selain itu dalam penelitian kualitatif

kehadiran peneliti dilapangan mutlakmdiperlukan karena peneliti bertindak

sebagai actor sekaligus pengun
indak sebagai instrument
kunci, maka penelitiB€rusah? { ﬁfl: gsung dengan subyek
penelitiannya secara ':‘;,\'_‘ itk Mk a St us pengumpulan data
asi e-learning dalam
evaluasi pembelaja J{ i kel MAN 2 Ponorogo.
Sedangkan instrum | SebagarpeauRjang : seluruh guru mata

pelajaran Aki

C. Lokasi Penelitian :
Penelitian gamb l MANN2 Ponorogo. MAN
(Madrasah Aliyah ri nekeg erupakam salah satu lembaga

formal madrasah alyah()yag b(e)raola‘ dgll.%o%rno-Hatta No 381,

Kecamatan Ponorogo, Kabupaten Ponorogo, Provinsi Jawa Timur, Kode Pos

63412. Pengambilan lokasi ini dikarenakan peneliti ingin mengetahui

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kuantitatif,Kualitatif dan R dan D, (Bandung:
Alfebata, 2005), 1.
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efektivitas penggunaan aplikasi e-learning dalam evaluasi pembelajaran

akidah akhlak di kelas X MAN 2 Ponorogo..

D. Sumber Data

Sumber data yang penulis butuhkan dalam penelitian ini adalah

sumber data primer dan sumber d der. Sumber data primer adalah

sekunder adalah ~ E aita oenelitian.

E. Teknik Pengumpul

1. Pengamatan (Obse
I. Observasi adalah
pengamatan dan encat ra sis ) ejala yang tampak
pada i karena
dapat melaku lapangan tempat
penelitian. Tekni jan berkenaan dengan
perilaku manusia,

dapat langsung mati 0
PON

melakukan pengamatan secara langsung, maka teknik ini digunakan bila

an hal lainnya yang

observasi peneliti

responden yang diamati tidak terlalu besar jumlahnya.*°

39 Jamal, Tuntutan Lengkap Metodologi Praktis Penelitian Pendidikan,123.

40 Rukaesih A. Maolani dan Ucu Cahyana, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta :
PT Raja Grafindo Persada, 2016), 148.
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2. Teknik Wawancara
Pada tahap kedua, selain menggunakan teknik observasi, Peneliti
menggunakan teknik wawancara. Wawancara adalah teknik penelitian
yang menggunakan cara tanya jawab. Peneliti terlibat langsung dengan
objek yang diteliti. Metode tanya jawab memiliki beberapa kelebihan dan

kekurangan. Nilai lebih metode taaya, jawab adalah objek dan focus telaah

yang dikaji dapat berkemibang mbangkan secara maksimal.
Penanya dapat meng nfoEmatideD I hadap jawaban-jawaban
engerti.** Wawancara
terhadap informafis ' o ald d ‘ masi dengan tujuan
penggaian infor us pene itian, Wl car dilakukan untuk
mengkonstruksikafitl i jadianiBkegiatan, organisasi,
perasaan, motiva uapgskepcaalian,dan 12 lain. Dalam teknik
wawan ampling dan

snowballing sam ' aeliti mewawancarai

kepala sekolah, Guru Akidah Ak las X, Waka Kurikulum, dan siswa

kelas X MAN 2 I a ggu n teknik pursposive
sampling peneliti a ang alam, maka peneliti
dapat menggunakaiPtefiik BdovilDRI IRy Einhpliflg Ekneliti mewawancarai

TU (Tata Usaha), guru mata pelajaran lain, dan karyawan yang terkait

dengan proses pembelajaran di MAN 2 Ponorogo.

41 Jasa Ungguh Muliawan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta : Gava Media,
2014), 66-67.
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Dalam penelitian ini orang-orang yang akan dijadikan informan
adalah :

a. Kepala MAN 2 Ponorogo Bapak Nastain, S.Pd., M.Pd. | sebagai

narasumber tentang penyusunan evaluasi, pelaksanaan evaluasi,

dan efektifitas evaluasi pembelajaran melalui e-learning dalam

memenuhi kompetensi.

orogo lbu Nur Afif
sebagai narasumber
dnaan evaluasi, dan

dalam

ho IPA 3, MIPA 5, dan
a ra ang encanaan evaluasi,
pelaksanagm guglgagi, gUaFefeRIviEds Eyaluasi pembelajaran

melalui e-learning dalam memenuhi kompetensi.

d. Siswa kel

IPS 2

3.Teknik Dokumentasi
Dokumen merupakan bahan tertulis atau benda mati yang berkaitan

dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. la bisa merupakan rekaman
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atau dokumen tertulis, seperti arsip data base, surat menyurat, rekaman
gambar, dan benda-benda peninggalan yang berkaitan dengan suatu
peristiwa. dokumen yang diteliti dapat berupa dokumen pribadi dan
dokumen resmi. Dokumen pribadi adalah catatan atau karangan seseorang
secara tertulis tentang tindakan, pengalaman, dan kepercayaannya, yang

bentuknya dapat berupa buku hari urat pribadi, autobiografi. Dokumen

resmi dalam bentuk arsi liri atas d en internal, seperti memo,
pengumuman, instruksiturar seatUsembaga¥Atlapun dokumen eksternal

adalah bahan inforfi@si da : al, , buletin, pernyataan,

sistematis data yal

bahan-

diinformasikan ] g penting dan yang

akan dipelajari, analisis data o an dengan mengorganisasikan data,

menjabarkanya keldal nit- sintésa, menyusun kedalam

pola, dan membu S ceritakall kepada orang lain.*?
5. Pengecekan Keabsaan@R@ridn©O R O G O

Uji keabsahan data dalam penelitian, sering hanya ditekankan pada

uji validitas dan reabilitas. Dalam penelitian kualitatif sejak awal

42 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Pustaka Setia, 2011), 184.

43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R dan D, (Bandung: Alfebata,
2005), 244.
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rancangan penelitiaannya tidak kaku seperti penelitian kuantitatif. Masalah
yang sudah ditetpkan berkemungkinan dapat berubah setelah turun ke
lapangan, karena ada yang lebih penting serta mendesak dari yang sudah
ditetapkan atau mungkin juga membatasi hanya pada sebagian kecil dari
yang sudah dirumuskan sebelumnya, demikian juga dalam melakukan

observasi dan wawancara.

Agar data penelitiagd lpertanggungjawabkan sebagai

penelitian ilmiah maka'periu diadakas keasahan data. Adapun teknik

p data hasil penelitian

kualitatif antara ilakukdn? o erpahjangan  pengamatan

embali ke
lapangan, me dengan narasumber
yang pernah ditemui maup yang baru. Dengan perpanjangan
pengamatan i hu an-penelrt n narasumber akan
semakin terbe ) . rab k ada jarak lagi),
semakin terbuk&® s&lingNhefpeibty A sclihodd tidak ada informasi
yang disembunyikan lagi.

Berapa lama perpanjangan pengamatan ini dilakukan, akan
sangat tergantung pada kedalaman, keluasan dan kepastian data. Dalam

perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data penelitian ini
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sebaiknya difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah
diperoleh, apakah data yang diperoleh itu setelah dicek kembali ke
lapangan data sudah benar berarti kredibel, maka waktu perpanjangn
pengamatan dapat di akhiri.

Untuk membuktikan apakah peneliti melakukan uji kredibilitas

melalui perpanjangan pengamatan atau tidak, maka akan lebih baik

data berdasarks an peneliti di dalam

melakukan ke an  ketekunan berarti
melakukan per berkesinambungan.
Dengan cara te rutan peristiwa akan
dapa

2) Triangulasi

Triangulasi dalamv kreadibiltas ini diartikan sebagai

ata@i nc dan berbagai waktu
S t

a) TrianguladPBuflerNN O R O G O

Triangulasi sumber untuk menguji kredibiltas data

pengecekan d

dengan penjel

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh

melalui beberapa sumber.
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b) Triangulasi teknik
Triangulasi  teknik untuk menguji  kredibiltas data
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda.
¢) Triangulasi waktu

mempengaruhi kredibiltas data. Data

Waktu juga sering
| awancara dipagi hari pada
banyak masalah, akan
lebih kredibel. Untuk
Jata dapat dilakukan

cara, observasi atau

ayusun data secara

sistematis, yang diperoleh dari has ancara, observasi, dan dokumentasi,

dengan cara mengel da d
unit-unit, melakuka t
penting dan yang akalirtifelejan s€ie B8ENat €&sifpulan sehingga mudah

difahami oleh diri sendiri ataupun orang lain. Analisis data kualitatif adalah

enjabarkan ke dalam

€go
am p memilih mana yang

bersifat induktif, yaitu analisis sesuai dengan data yang diperoleh, kemudian

dikembangkan menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan

4 Umar Sidig dan Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan,
(Ponorogo : Nata Karya, 2019), 90-98.
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berdasarkan data tersebut, selanjutnya mencari data lagi secara berulang-
ulang sehingga dapat disimpulkan hipotesis tersebut diterima atau ditolak
berdasarkan data yang terkumpul. Bila berdasarkan data yang dikumpulkan
dengan teknik triangulasi, ternyata hipotesis diterima, maka hipotesis
berkembang menjadi teori.

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat

pengumpulan data gelakukan pengumpulan data

secara terus mener i awyang diperoleh sudah
jenuh. Akttivitas ar

conclusion drawing

a. Data Reductio

Mereduksi rangkum, memilih hal pokok,

i dan nya. Demikian data
mbar 3y@ng lebih jelas, dan
mempermudah pefi@litiin ridakEkafPedGlinipBlan data selanjutnya,

dan mencarinya jika diperlukan.

memfokuskan hal

yang telah dired

b. Data Display (Penyajian Data)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
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dilakuakn dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart dan sejenisnya. Menurut Miles and Huberman (1984)
menyatakan bahwa yang paling sering digunakan untuk menyajikan data
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan
mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang

terjadi, merencanakan kerja selamjutnya berdasarkan apa yang telah

difahami.

ulan dan verifikasi.
Kesimpulan awa ] 2 :,:;-‘:' sementara, dan akan
berubah jika tida ' i at, yang mendukung
‘ Wy a kesimpulan yang

disampaikan pad o0} JKtl-bukti yang valid dan

G. TAHAPAN- TAHAPl l
Tahapan pe lain:

a.data, maka

ONOROGO

1. Tahapan pra lapangan

Hal tersebut meliputi peenyiapan perencana penelitian, pemilihan
bidang penelitian, pengurusan perizinan, evaluasi lapangan pendahuluan,
pemilihan dan penggunaan penyedia informasi, penyiapan peralatan dan

perlengkapan penelitian yang terkait dengan masalah etika penelitian.
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2. Tahapan pekerjaan lapangan
Tahapan ini peneliti memahami latar be;akang penelitian dan
persiapan diri, memasuki bidang penelitian dan berpartisipasi dengan
pengumpulan data.
3. Tahapan analisis data

Pada tahap analisis data_igiispenulis akan menganalisis data yang

dikumpulkan dan wawanca
Pada taha {".-‘ | 30\ elitian dalam bentuk

Tujuan pe | ) | Ssemata-mata mencari
kebenaran namun, | ‘ adap lingkungan dan
sekitarnya. Dalam ya, mungkin yang
dikemukal iy, dan tidak

sesuai dengan hu

PONOROGO



BAB IV
TEMUAN PENELITIAN
A. Deskripsi Data Umum
1. Latar Belakang

Madrasah Aliyah Negeri ( 2 Ponorogo merupakan salah satu

lembaga pendidikan yang _-:-"' enterian Agama. Madrasah
131135020002 1ol : LRI alih fungsi dari PGAN
ponorogo seperti te ‘ eri Agama Rl Nomor
1990 dan Nomor 42

Mulai awal k
terjadi beberapa kali

1. Z.A Qorik

2. Drs. H, Musli

mpai sekarang telah
3. Kasanun, SH Tahun 2000-2006

; n?2 |
1
6. Drs. H Suhamo,MAFTaflin WL 121 © G O

7. Nasta’in, S.Pd, MPdI Tahun 2015-Sekarang

4. Imam Faqih Idris

5. Abdullah, S.Pd T

Berbicara sejarah berdirinya MAN 2 Ponorogo tidak dapat terlepas

dari sejarah panjang perjalanan PGAN Ponorogo. Madrasah Aliyah Negeri 2

58
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Ponorogo dengan Nomor Statistik Madrasah 131135020002 berstatus

Madrasah Nengeri mumpan alih fungsi dari PGAN ponorogo seperti tertuang

alam Surat Keputusan Menteri Agama RI Nomor 1990 dan Nomor 42

tahun 1992.

Berdirinya PGAN berg asta Ronggowarsito Tegalsari

Yasin dan Kyai Isk ¢ ) keélarang Gebang Jetis.
Pada tahun 1968 PG ' adiSRGAN 4 tahun dengan
Pada tahun 1970

berdasarkan Keputus ntghigAgarma-Righomo tahun 1970, PGAN 4

dibagi menjadi 2 ya Jetis dan 4,5 dan 6

manjadi PGAN Po

Nomor 1990 PGAN B8nddgdNdi@hinitngikaiFn&jadi Madrasah Aliyah

Negeri Ponorogo Il dan memalui Surat Keputusan Penyempurnaan tanggal

Menteri Agama RI

27 Januari 1992 Nomor 42 tahun 1992 menjadi Madrasah Aliyah Negeri 2
(MAN 2) Ponorogo. MAN 2 Ponorogo beralamatkan di Kelurahan Keniten

Kecamatan Ponorogo tepatnya di JI. Soekarno Hatta no. 381 Ponorogo.
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2. Visi, Misi, dan Tujuan MAN 2 Ponorogo
a. Visi MAN 2 Ponorogo
1) Religius

2) Unggul

3) Berbudaya
4) Integritas
b. Misi MAN 2 Pon
1) Religius
a) Mewujudka . : | agi warga madrasah.
b) Meningkatka |
C) Menjaga kei ama’ah Dhuhur dan
Sh
d) Mewujud
2) Unggul - 7
a) Meningkatkanikar un Isip
b) Memperkoko inan
¢) MeningkatkaniRtafifs Péhg€i b iy aCkuRul @
d) Meningkatkan kualitas proses pembelajaran
e) Mewujudkan perolehan NUN yang tertinggi
f) Meningkatkan daya saing peserta didik dalm melanjutkan ke jenjang

pendidikan yang lebih tinggi
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g) Memperoleh juara KSM dan OSN tingkat Regional dan Nasional
h) Menjuarai Olimpiade Tingkat Nasional

i) Meningkatkan kejuaraan Karya limiah Remaja

J) Meningkatkan kreativitas peserta didik

k) Meningkatkan kejuaraan kreativitas peserta didik

3) Berbudaya
a) Meningkatka
b) Men a,pelestarian

lingkunga

¢) Meningkatkan kesadarah adrasah dalam budaya pencgahan

kerusakan lin
d) Meningkatkan®pe r dalamMbudaya pencegahan

pencemaran lidgkuigaiNl © R O G O
4) Integritas
a) Meningkatkan integritas antara ilmu agama dan ilmu umum
b) Meningkatkan integritas antara akademik dan non akademi

c. Tujuan MAN 2 Ponorogo
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Dalam mengemban Misi, MAN 2 Ponorogo telah  merumuskan
beberapa tujuan antara lain:
1) Mewujudkan perilaku yang berakhlakul karimah bagi warga madrasah
2) Meningkatkan kualitas ibadah
3) Menjaga keistigomahan pelaksanaan sholat jama’ah dhuhur dan Sholat

Dhuha

4) Mewujudkan tertib o AU’ an dan asmaul husna
5) Meningkatkan

6) Memperkoko r::"':l"l

7) Meningkatka '

8) Meningkatka

9) Mewujudkan |

10) Meningkatka dalam elanjutkan ke jenjang

13) Meningkatka
14) Meningkatka
15) MeningkatkanJkPediDitIpEStalcicid G O

16) Meningkatkan kejuaraan kreatifitas peserta didik

17) Meningkatkan kegiatan bidang kesenian

18) Meningkatkan perolehan juara lomba bidang kesenian

19) Meningkatkan kegiatan bidang olah raga
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20) Meningkatkan perolehan juara bidang olah raga

21) Meningkatkan kualitas manajemen madrasah

22) Pemberdayaan sarana dan prasarana yang memadai

23) Meningkatkan pemahaman pada budaya lokal

24) Meningkatkan peran serta warga madrasah dalam budaya pelestarian

lingkungan

25) Meningkatkan /arga madrasah dalam budaya pencegahan
26) Meningkatka }"ﬁr : e lam budaya pencegahan

27) Meningkatka i antard gmu ¢ u umum

28) Meningkatkaniifitegiasisantasa akasemikedan noll akademik

Nomor Statistik
Alamat MadrasalifJI-

Kecamatan : Porlifod®® N O R O G O
Kabupaten / Kota *) Propinsi: Ponorogo

Kode Pos: 63412

Telepon & Faksimili: (0352) — 481168

E-mail: man2ponorogo@gmail.com
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J. Website : http://manduaponorogo.sch.id/

k. Status Madrasah : Negeri

I.  Nomor Akte Pendirian/Kelembagaan : SK Menteri Agama No. 42
Tanggal 27 - 01 -1992

m. Luas Tanah Madrasah : 9.788 m?

n. Luas Bangunan Madrasah : 2.444

0. Status Tanah: Pemerinta

p.

DRS. IRHAMNI, M.Pd.

H.AGUS EKO HANDOYO

EVIE B WILSON ARIFUDIN ASHARI,S.Pd. ASFIHANI, S.50s.. HASTUTIK B.R. S.Ag.
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5. Data Peserta Didik Dan Rombongan Belajar Tahun Pelajaran Kelas X
2019/2020

4.1 Tabel Data Peserta Didik Dan Rombongan Belajar Tahun Pelajaran kelas X

2020/2021
KELAS X
§ a|a G| | o | <
E | v | o S|l v | wv
=) < < a o o
S | a | o LT |77
X | s | s 0
LK | 13 | 6 | 6 6 | 10 | 9 | 9
PR | 22 | 20 | 18 7 | 26 | 26 | 26
JE" 35 | 26 36 | 35 | 35
35 129
PE
R
Tk.

B. Deskripsi Data Khusl ' n
1. Penerapan aplikasi™e-lear anm evaluasi belajaran Akidah
PONOROGO

Akhlak di kelas X MAN 2 Ponorogo.

Aspek konteks yang akan dievaluasi dalam pelaksanaan daring dan
pengukuran capaian hasil belajar. Perencanaan program pembelajaran daring,
dan tujuan dari program daring. Latar belakang dilaksanakan program daring

karena adanya pandemi corona sejak desember 2019 lalu. Setelah ada warga
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indonesia yang terinfeksi, pemerintah mengeluarkan surat edaran mengenai
anjuran untuk tidak berkumpul atau social distancing. Otomatis hal ini akan
merubah dunia pendidikan, yang semula sistem pembelajarannya
dilaksanakan secara tatap muka, kini pembelajaran harus dilaksanakan secara

daring. Pembelajaran daring ini lebih efektif dilakukan karena memiliki

merupakan kegiata pgiatan pembelajaran,

tugas, ujian tengahr[ r dengan hasil akhir
di MAN 2 Ponorogo
luasi ini saat penting
dan sesuai
dengan petunjuk pe

Berdasarkan pernyataan dia uai dengan hasil wawancara salah

satu guru akidah akh

Untuk mela ari pihak sekolah
menyediakan lika -learni ikasi i digunakan untuk

mengukur penigfafian Kebeffhsileh HERjAHisCA.
Selain itu peneliti juga melakukan wawancara dengan Kepala
Madrasah pada tanggal 23 April 2021, bahwasannya:

Untuk melaksanakan evaluasi pembelajaran dari pihak sekolah
menyediakan beberapa aplikasi seperti WhatsApp, Google Classroom,

45 |jhat hasil wawancara 02/W/16/04/2021
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Google Form, Quizzez, dan E-learning sesuai dengan kemampuan

guru. Tetapi aplikasi yang sering digunakan oleh guru-guru adalah

aplikasi e-learning.*®

Dari pernyataan diatas madrasah memilih aplikasi tersebut karena
aplikasi e-learning dianggap lebih efektif digunakan untuk mengukur
keberhasilan peserta didik di masa pandemi Covid-19. dan aplikasi ini

memudahkan guru untuk memberi penilaian kepada peserta didik tanpa

evaluasi berguna URtl jsan, meflentukan penggunaan

sumber-sumber dala i tujuan, native yang diambil,
strategi apa yang dig ang ditetapkan untuk
mencapainya. Komrjv penelitian ini meliputi

Dari pernyataan di atas didok@ng oleh hasil wawancara dengan salah

guru akidah akhlak
Untuk melih b i
sikap spiritual’™sikap 1al; keterampilan. Sikap

spiritual guru dePatie NatA dEf HEGei @analgeserta didik merespon
sesuatu melalui aplikasi e-learning. Jika dilihat dari sikap sosial guru
merasa kesulitan untuk melaksanakan evaluasi pembelajaran akidah
akhlak. Sedangkan dilihat dari segi pengetahuan guru dapat mengukur
keberhasilan peserta didik melalui tes dan nontes. Dan dilihat dari segi
keterampilan guru dapat mengukur penilaian keberhasilan peserta
didik melalui portofolio.*’

ui komipetensi, baik dari segi
an, d

46 |ihat hasil wawancara 10/W/23/04/2021
47 Lihat hasil wawancara 02/W/16/04/2021
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Hal tersebut juga didukung dari hasil observasi dengan salah satu guru
akidah akhlak pada tanggal 14 April 2021: “Guru Akidah Akhlak melakukan
perencanaan evaluasi pada kompetensi spiritual. Dan guru Akidah Akhlak
melakukan perencanaan evaluasi pada kompetensi sosial.”

Langkah-langkah rencana penyusunan evaluasi pembelajaran melalui

indikator menentukan tujuan peqpi gidentifiasi kompetensi dan hasil

belajar, menyusun Kisi-Ki instrumen, melakukan uji
4

coba soal, dan melakuk umen baru). Langkah-

engan salah satu guru

rencana penyusunan

Ay, perangkat
)r, tujuan
pembelajaran, serta

evaluasi pe I-kisi dengan cara
melihat materi serta tujuan pembelajaran
pada RPP. S lakukan analisis soal

yang dapat di
melakukanny
kepada peser

Selain penelitifug@indldkukan BliscfBsiden@an guru akidah akhlak

kelas X pada tanggal 19 April 2021:

Jika revisi soal guru
I-soalnya diberikan

Guru Akidah Akhlak melakukan penyusunan rencana evaluasi dengan
menentukan tujuan penilaian, mengidentifiasi kompetensi dan hasil
belajar, ~ menyusun Kisi-kisi, mengembangkan draf instrumen,

8 |_jhat hasil wawancara 09/W/17/04/2021
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melakukan uji coba dan analisis soal, dan melakukan revisi dan
merakit soal (instrumen baru).*®

Dari pernyataan di atas bahwasannya, perencanaan penyusunan
evaluasi pembelajaran ialah proses menggambarkan, memperoleh, dan
menyajikan informasi yang berguna untuk merumuskan suatu alternative

keputusan. Hasil evaluasi dalam pelaksanaan pengukuran capaian hasil

belajar siswa dijabarkan dﬂ" Kallmenggunakan langkah — langkah

yang sesuai dengan kom asi pembelajaran daring.

Perencanaan :,;,v' ) disusun, maka wujud
nyatanya adalah pela . Pada tahap ini guru
dapat mengetahui Selama  pembelajaran
berlangsung. Guru ¢ ang akan digunakan,
sehingga dapat instrumen, waktu
pelaksanaan, dan su
ih dahulu

menentukan prosedt epada peserta didik. Namun

kondisi pandemi pada®Saa prosedur yang terlalu
berat kepada pesert y karen a menumpuk lebih
banyak daripada wa elaj an tatap erti seB€lum pandemi.

PONOROGO

Berdasarkan pernyataan diatas sesuai wawancara dengan salah satu
guru akidah akhlak pada tanggal 16 April 2021
Karena terhambat dengan pembelajaran daring yang mungkin ada

masalah dengan jaringan atau banyaknya tugas dari pelajaran lain
maka prosedur yang kita gunakan itu mempermudah peserta didik

49 |jhat hasil observasi 01/0/V/2021
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dalam mengerjakan tugas seperti memberikan waktu pengerjakan
mungkin 3 hari atau 7 hari baru dikumpulkan tapi dengan ketentuan
semua pengerjaan sama Yaitu 1 jam. Jika peserta didik hanya melihat
saja dia tidak akan bisa masuk lagi.*

Menurut pendapat guru yang lain menjelaskan bahwa:

Kita memberi tahu materi yang akan dibuat ulangan dari bab berapa
sampek bab berapa lalu dilaksanakan pada hari apa dan lamanya waktu
pengerjaan evaluasi. Karena terhambat dengan pembelajaran daring
yang mungkin ada masalah defigan jaringan atau banyaknya evaluasi
dari pelajaran lain makg mpermudah peserta didik dalam
mengerjakan evaluasi.sé

akan suatu metode.
Metode yang digu B dketan ; . ggunakan ujian atau
gan sekolah metode
gan metode ulangan

dapat mengukur pencapaianspese AMPproses pembelajaran dan

ncara dengan salah
satu guru pada tangg a

Metode yang pembeél@aran yaitu kita lebih

ji langan. dengan ujian atau

ulangan ini bis n il bel dari peserta didik

sering meng
selama proses igmiidafén€?» R O G O

%0 jhat hasil wawancara 02/W/16/04/2021
51 Lihat hasil wawancara 09/W/17/04/2021
52 Lihat hasil wawancara 02/W/16/04/2021
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Peneliti juga melakukan observasi kepada guru akidah akhlak, dan
mereka sepakat bahwasannya: “Guru Akidah Akhlak melakukan pelaksanaan
evaluasi dengan metode ujian atau ulangan pada peserta didik.”%

Evaluasi yang dilakukan oleh guru pasti mempunyai bermacam-
macam jenis instrumen yang digunakan untuk menilai dan mengetahui hasil

belajar pada peserta didik. Instrumengenaluasi dapat digolongkan menjadi 2

yaitu tes dan non tes. Pel men ini disesuaikan dengan
al, kompetensi sosial,
ari setiap kompetensi
un karena pada masa
pandemi Covid-19 ra daring maka guru
hanya dapat melaku kompetensi kognitif,
untuk kompetensi la erta didik.

Berde ataan diatas seslai denc a,pada salah

satu guru pada tang

Instrumen yan
aplikasi e-lea
selesai bisa |
mengoreksi s

daring dengan menggunakan
ilihan ganda karena

a
n
i a a kalau essay harus

Selanjutnya pERd4pRt Tefsdbit Hku@RaGhldidsalah satu guru dari
hasil wawancara pada tanggal 17 April 2021, bahwasannya :

lya pasti mbak, karena pada saat ini daring makanya harus
mengembangkan draf itu kalau pada saat ulangan harian, PTS, dan

53 Lihat hasil observasi 01/0/V/2021
5 Lihat hasil wawancara 02/W/16/04/2021
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PTA. Beda lagi jika pada saat jam pelajaran biasanya saya
memberikan soal secara spontan, agar mengetahui peserta didik ini
sudah belajar atau belum. Soal tes digunakan untuk kompetensi
kognitif yaitu yang sering digunakan berupa soal pilihan ganda di
aplikasi google form dan e-learning. Kalau essay juga pernah tapi
nanti harus mengoreksi satu persatu nilai tidak bisa keluar secara
otomatis. Kalau soal nontes bisa digunakan untuk kompetensi kognitif
dan spiritual soalnya berupa portofolio yaitu peserta didik disuruh
membuat PPT atau rangkuman yang literaturnya tidak hanya dari buku
saja bisa melihat dari internet pada web yang terpercaya.>

Berkaitan dengan dibuktikan dengan adanya

dokumentasi, berupa filg, n angan dari masing-masing

Waktu pelak~ evaflizst clafara | liléukan pada saat semua
materi pembelajara s : a didik. Pengambilan
nilai dilaksanakan k situasi dan kondisi
yang menunjukkan engan prinsip-prinsip
evaluasi. Waktu pel S d saat ulangan harian,
ulangan gas pada
setiap babnya.

Berdasarkan wawancara pada salah
satu guru pada tangg

Yaitu dilaksanakan S as, ulangan harian,

ulangan tengalﬁr@tewaﬂlanarﬂhﬁeﬂter 57
Wawancara ini diperkuat dengan adanya bukti dari hasil observasi

yang dilakukan oleh Peneliti, yaitu : “Guru Akidah Akhlak melakukan

5 Lihat hasil wawancara 09/W/17/04/2021
% Lihat hasil dokumentasi 01/D/26-1V/2021
57 Lihat hasil wawancara 02/W/16/04/2021
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pelaksanaan evaluasi ketika ulangan harian, ulangan tengah semester, dan
ulangan akhir semester.””®

Setelah evaluasi dilaksanakan maka guru memperoleh sumber data
yang menunjukkan bahwa peserta didik sudah dapat menerima materi yang
dijelaskan dengan baik. Dengan sumber data ini hasil belajar peserta didik

dapat diketahui mana yang harus men@dagpatkan penjelasan materi yang khusus

Jadi dapat me
atau tidak selg

, adanya peningkatan
leh guru.>®

Pelaksanaan iknya pasti didukung
asa pandemi Covid-19
ini, pelaksanaan evaltié ajaran ber SHalketikd waktu sekolah biasa.

dan mudah digunaka ak madrasah sudah

menyiapkan aplikasi i dengan kondisi dan
keadaan pada guru erta d dapatilenggunakan aplikasi
lain. Dengan pengerjaan tug care’d aka pihak sekolahan dan para
PONOR 0 G O
guru percaya kepada peserta didik. Berdasarkan pernyataan tersebut sesuai

dengan hasil wawancara kepada waka kurikulum pada tanggal, 03 April

2021, bahwasannya :

%8 Lihat hasil observasi 01/0/V/2021
% Lihat hasil wawancara 02/W/16/04/2021
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Dari pihak madrasah sudah menyidiakan e-learning dalam proses
KBM, tetapi terkadang adanya kendala dari signal maka kita serahkan
kepada bapak/ibu guru bisa menggunakan google classroom, google
form, whatsapp, quiper, quizzez. Untuk ulangan harian, PTS, dan PAS
tetap dilaksanakan tetapi menggunakan aplikasi yang ada. Tetapi pada
saat PTS semester ganjil ini kita coba untuk semua guru menggunakan
e-learning alhamdulillah ujian tetap berjalan lancar. Dengan
pengerjaan tugas secara online maka kita dari pihak sekolahan cukup
husnudzon saja kepada peserta didik, tetapi kejujuran lebih penting.®°

Pendapat tersebut didukungg@lengan hasil wawancara dari peserta

Kalau dari saya seRgf
aktif walaupun;

yang lain banyak yang

M mengerjakan tugas
misalnya telat dala , ulKarFgtae éngiri as. Penyataan tersebut

sesuai dengan hasil Wl S ta didik pada tanggal

Pendapat diatas diperkuat de 'ernyataan dari peserta didik yang

lain bukti ini hasil w pa g ril , bahwasannya :
Saya selalu mengi uasiita g meng@@ljakannya telat kak.®®
Ketika ada p@sert@id yEho M&lal@al€® M3ngerjakan tugas atau

ulangan di e-learning maka banyak guru yang membukakan kembali tugas

ng malas
ara daring

80 Lihat hasil wawancara 01/W/03/04/2021
81 Lihat hasil wawancara 09/W/17/04/2021
82 Lihat hasil wawancara 09/W/17/04/2021
83 Lihat hasil wawancara 09/W/17/04/2021
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tersebut agar dapat dikerjakan oleh peserta didik atau dikirim pribadi kepada
gurunya melalui aplikasi lain seperti whatsapp. Hal tersebut karena guru
merasa sadar bahwa tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik itu
banyak dan menumpuk. Berdasarkan pendapat tersebut dibuktikan
wawancara dengan salah satu guru akidah akhlak kelas X pada tanggal 16

April 2021, bahwasannya :

nanti kalau ada yang
ning sedangkan waktunya
agar peserta didik yang

Dilain waktu mbak
tertinggal belum me
sudah habis maka
tertinggal bisar, T

Pendapat diat upa hasil wawancara

pada tanggal 17 Ap

Kalau ada pe
mbak, kalau a
mengirim tu
learning saya k

aya japri satu persatu
erus sampek dia mau
at japri kalau di e-

Pe isor, yaitu
mampu melakukan 3 atuk  meningkatkan
Kinerja dari para guru. Pengawasa at diperlukan pada saat pembelajaran
daring ini oleh kepal ah a i pli ang digunakan para
guru dalam mengajariBe n ang imal karena aplikasi
yang digunakan oleh §fudlaInm€dyajet a@bpd@em€&Rksanakan evaluasi itu
berbeda-beda. Pernyataaan tersebut sesuai dengan hasil wawancara kepada

kepala madrasah pada tanggal 23 April 2021, bahwasannya :

64 Lihat hasil wawancara 02/W/16/04/2021
8 Lihat hasil wawancara 09/W/17/04/2021
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Ada tetapi masih belum begitu maksimal, karena aplikasi yang
digunakan oleh guru yang berbeda-beda serta lokasi yang tidak
menetap di madrasah seperti ada yang mengerjakan di rumah.
Pandemi covid-19 berdampak pada pembatasan mobilitas guru dan
siswa sehingga pembelajarn disekolah dilaksanakan dengan cara tidak tatap
muka langsung atau secara daring. Demi ikut mencerdaskan kehidupan

bangsa dimasa pandemi covid 19 inieMAN 2 Ponorogo juga memberikan

supaya guru dengan imtida | er SN eskipun usahan dari pihak
sekolah telah berupaya se 5 - ab@rapa guru yang tidak
mendukung akan pe‘ 9 , karena ada beberapa
faktor individu yang'i elajaran tetap berjalan
pihak sek@ rang ahli
dibidang IT untukgn

Berdasarkan pernyataan dia Suai dengan hasil wawancara kepada
udah  memberikan

kepala madrasah pad
Sebelum ad
pembelajaran tem in guru yang sudah

menguasai tekig10§1p BN pdk Raﬂnﬁnﬂ sebagian guru yang
belum bisa diberi pelatihan tetapi guru lebih banyak gampang paham
atau mengerti jika yang menjelaskan adalah guru sebaya sudah bisa
mengoperasikan aplikasi e-learning.®’

8 ihat hasil wawancara 10/W/23/04/2021
67 Lihat hasil wawancara 10/W/23/04/2021
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. Efektivitas Evaluasi Pembelajaran Akidah Akhlak dalam Memenuhi
Kompetensi Melalui E-learning di MAN 2 Ponorogo

Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target

(kualitas, kauntitas, dan waktu) yang dicapai. Suatu rencana dikatakan efektif

apabila sesuai sasaran atau perencanaan, jadi semakin besar angka

keberhasilan maka semakin tig keefektifannya. Pada saat ini
pembelajaran lebih efek na a metode daring karena
A | hanya dilakukan pada
juga dilakukan secara

daring.

Pernyataan d . i dengan hasi vafitéra dengan salah satu

selain itu
langsung
dak perlu

Ny siswa ti

Pendapat ter:

t di : h ncara bersama kepala
WApril 20285y aitd:
Efektif karend®keadaah™yang seperti®ini ma pandemi Covid-19,

madrasah pada tang
pembelajaran JdildkBarBfariscBAiaBafily @haka evaluasi yang
dilakukan juga daring, aplikasi digunakan untuk memudahkan proses
KBM berlangsung.®®

8 ihat hasil wawancara 02/W/16/04/2021
8 Lihat hasil wawancara 10/W/23/04/2021
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Salah satu indikator efektivitas belajar adalah tercapainya suatu tujuan
pembelajaran. Tujuan pembelajaran yang tercapai secara maksimal maka bisa
dikatakan pembelajaran mencapai efektivitas. Sedangkan jika peserta didik
ikut aktif keterlibatan dalam evaluasi pembelajaran maka dapat disebut
efisiensinya pembelajaran. Proses evaluasi pembelajaran dikatakan efektif

apabila tercapainya tujuan pembelajafaq serta peserta didik dapat ikut aktif

dalam mengumpulkan tugas. g N

Pernyataan diatashS€Suai/dengamshasil W cara salah satu peserta

ena kalau dikerjakan

Aktifnya peséila didik dalaty/n jakan®@valuasi pembelajaran

dan kompetensi ke I ini pembelajaran

dilaksanakan secara | bisa dinilai, seperti

kompetensi spritual saat sekolah secara

tatap muka guru dap mpetensPse
PONORO

Pernyataan diatas sesuai dengan wawancara salah satu guru pada
tanggal 16 April 2021, bahwasannya:

Dalam masa pandemi ini untuk menilainya lumayan agak sulit mbak,
karena seperti kompetensi spiritual dan kompetensi sosial tidak dapat
dinilai secara langsung bagaimana tingkah lakunya peserta didik. Jadi

0 Lihat hasil wawancara 11/W/24/04/2021
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seperti kompetensi spiritual saya memberikan umpan kepada peserta
didik bagaimana caranya peserta didik ini mau merespon gurunya
yang sesuai terkait dengan spiritual. Kompetensi sosialnya sulit mbak
karena selama daring ini kita tidak bisa melihat tingkah laku peserta
didik itu seperti apa, cuma dapat dilakukan ketika saya memberikan
soal apakah peserta didik yang sering menjawab hanya ini-ini saja atau
semua merespon seperti itu mbak. Kompetensi pengetahuan dari
materi-materi yang sudah dijelaskan kepada peserta didik. Kompetensi
keterampilan dilihat dari kekreatifan peserta didik dalam membuat
peta konsep serta keaktifan peserta didik dalam mengirim tugas.’*

yang memenuhi kompetenSidal gunaatyaplikasi e-learning hanya
4 s N

{4

kompetensi spiritualffdin ‘ Ja53 Seftd didik ketika diawal
pembelajaran merelJ , ! iiiic pisic "" pémbiasaan, namun disini
guru hanya bisa bertf ', : 3 : idik bafia mereka benar-benar
sudah melakukannyl v g sulit untuk dinilai

a didik.

karena guru tidak dap8
3dan 5

serta IPS 3 pada a) , pen enemukan sebagai

minS serta IPS 3 mata
pelajaran AKidah la

Tabel 4.2 Nilai pe
PONOROGO

berikut :72

No

Kelas Jumlah Nilai Rata-Rata
Peserta

Didik KKM | Pengetahuan | Keterampilan | Sikap

1 Lihat hasil wawancara 02/W/16/04/2021
2 |_jhat Dokumen 05/D/26-1V/2021
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MIPA
1. 23 75 80,6 83 74
3
MIPA
2. 36 75 79,5 83,1 83,8
5
3. IPS 3 35 75 63,8 68,7 74,2

Sumber: guru mata pelajaran akidah akh elas X MAN 2 Ponorogo

Tingkatan Nilai

Tinggi

Sedang

Rendah

Sumber : guru mata pel

ggunakan

aplikasi e-learning oleh guru maupun

peserta didik. Hambatan ya | lami uru dan peserta didik
adalah aplikasi e-leafingyyang ambat atau adanya
pembaruan aplikasi in ertayd lit dalam mengirim
tugas. Selain itu terhgbagaﬂ& ﬁg%hﬁti@ semua peserta didik

tergolong orang yang mampu tetapi ada juga sebagian peserta didik dari
golongan yang kurang mampu. Guru juga memerlukan kuota yang banyak
untuk mengakses aplikasi agar pembelajaran terlaksana secara menarik dan

peserta didik mudah paham materi pelajaran. Dan jaringan internet yang
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kadang lemah karena kondisi kekuatan jariangan setiap daerah berbeda-beda.
Kemudian adanya guru yang kurang menguasai cara mengoperasikan aplikasi
e-learning atau aplikasi yang lain sehingga guru kosong pada jam pelajaran.
Hambatan yang sering dirasakan oleh peserta didik adalah godaan malas
ketika di rumah sehingga tugas menumpuk banyak dan malas untuk

mengerjakan tugas yang sudah dibegikan oleh guru sehingga mengakibatkan

Hambatan yangipali ' uta B ignal, Katena letak rumah pada
peserta didik rkadtemg=stilit dijang olen signal mbak.
Kemudian te : L eKoRami g tua yang terkadang
tldak bisa me i a . Nah#h@l tersebut guru tidak

b |asanya memberikan
73

Hambatannya® nguasai teknologi
karena faktor u5|a proses ang semula bisa dilakukan secara

tatap muka t nyiapkan materi atau
cara belajarn da idi rasa kesulitan dalam
signal, dan fa ket d

Dan dikuatkaf™agi sil*Wawencara h satu peserta didik

PON 0 ROGO
pada tanggal 17 April 2021, bahwasannya:

Hambatan yang sering saya rasakan yaitu kadang terpengaruh dengan
signal dan aplikasi serta godaan malas ketika di rumah.”

73 Lihat hasil wawancara 02/W/16/04/2021
7 Lihat hasil wawancara 01/W/03/04/2021
5 Lihat hasil wawancara 09/W/17/04/2021
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Dari hambatan tersebut ada solusi yang dilakukan oleh pihak
madrasah MAN 2 Ponorogo. Yaitu ketika aplikasi yang digunakan sedang
ada perbaikan maka guru dan peserta didik dapat menggunakan aplikasi lain
yang mendukung dalam pembelajaran. Jika masalah tentang kuota dulu dari

pihak sekolah memberikan kuota gratis tetapi tidak bisa secara terus menerus

dan sedangkan saat ini dari pihg ikbud sudah menyediakan kuota
gratis bagi yang mendaftafkan r m tuk jaringan yang lemah
ketika ada tugas guil K¢ akth kepads peserta didik untuk

mengumpulkan yaituf§8lama‘(\ine gfjaan. K@tika peserta didik telat

mengumpulkan tuga url gifl tugas kepada peserta

ara wakil kurikulum

e-learning

maka bol. erpenting evaluasi
pembelajara BM jika ingin

unakan via call whatsapp
, Jika anak terkendala
lui e-learning maka
mpunya, sekolahan
lah itu mendaptkan

grup walaupu
dalam signal
bisa melalui
menyediakan

bantuan dari kéfMenag

p
PONO

76 Lihat hasil wawancara 01/W/03/04/2021



BAB V

PEMBAHASAN

1. Analisis Data Penerapan aplikasi e-learning dalam evaluasi

pembelajaran Akidah Akhlak di kelas X MAN 2 Ponorogo.

Kegiatan evaluasi langkahSperta aWyang dilakukan adalah menyusun
perencanaan. Tahap //"V jencanaany in ngath, penting karena dapat

memengaruhi langk@h#langKah® 3 dapat memengaruhi

H

keefektifan prosed

matang dapat mene

.

lui perencanaan yang
dapat mempersiapkan
pengumpulan data

'L

tepat. Evaluasi pem

gunakan waktu yang
an secara tatap muka
tetapi karen ecara daring
yang mana peny anya dilakukan sama.

Aplikasi yang digunakan ketika € di MAN 2 Ponorogo menggunakan

e-learnig.
Di MAN 2 Po menyu ana dampelaksanaan evaluasi

pembelajaran denggm g@plifpgt @Quapy Ve @RPRP(Rencana Perangkat

Pembelajaran).  Teknik evaluasi yang telah disusun dalam RPP yaitu
kompetensi sikap menggunakan observasi dan jurnal, penilaian pengetahuan
menggunakan tes tertulis dan penugasan, serta penilaian keterampilan

menggunakan unjuk Kkerja.

83
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Tujuan evaluasi pembelajaran untuk mengetahui hasil belajar pada
peserta didik, faktor yang harus diperhatikan, yaitu merumuskan tujuan
penilaian, mengidentifikasi kompetensi dan hasil belajar, menyusun Kisi-kisi
atau blue print, mengembangkan draft instrument, uji coba dan analisis
instrumen, revisi dan merakit instrument baru. Pertama, merumuskan tujuan

penilaian, perumusan ini sangatlahgelibutuhkan karena dengan tujuan ini

dapat

mengetahui  sejaub ana kefahaman peserta dalam

(KD) selain itu melihat i ¥ Kelercapaian padg peserta didik dalam

belajar.

dalam
memiliki empat ompetensi sosial,
kompetensi pengetahuan, dan k ensi keterampilan. Evaluasi yang
dilakukan oleh gurti¥s ompeténsi tersebut. Guru
mengidentifikasi h b a dik dengan cara melihat dari
Penilaian Harian 1 JPHEDkdNLoEh dlanflikdbipeaian harian 2 (PH2),
dengan tujuan agar mengetahui perkembangan pemahaman materi pada
peserta didik di MAN 2 Ponorogo. Kriteria yang diterapkan oleh para guru
ketika mengidentifikasi hasil belajar pada peserta didik yaitu Ketika

hasilnya meningkat maka tingkatan soal yang diberikan dinaikkan lagi. Lalu
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mereka diberikan tugas tambahan agar dapat mengasah kemampuannya
secara dalam.

Ketiga, menyusun Kkisi-Kisi, ketika sebelum melakukan evaluasi
pembelajaran kepada peserta didik guru membuat kisi-Kisi soal terlebih

dahulu dengan tujuan agar mudah dalam menyusun soal evaluasi. Langkah-

Keempat, men '~;_.-~ 2} jatan pembuatan soal

evaluasi pembelajal angan draf instrumen.

(

Instrumen yang dib

|

Kisi-kisi yang sudah
disusun. Dalam dengan kompetensi,
indikator, instrumen
yang sering dig aitu berupa tes dan

nontes.

Kelima, uji ¢ nali se guru sudah selesai
dalam membuat soalj§m I e ji cob@satau dianalisis. Guru
MAN 2 Ponorogo Jebifd sehihgUinclakukah €Rali€B soal sebelum soal
tersebut diberikan kepada peserta didik guna untuk dikerjakan. Kesesuaian

yang dianalisis antara instrumen dengan kisi-kisinya, pertanyaan pada setiap

butir instrumen, dan tata bahasa yang digunakan. Ketika guru sudah selesai
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menganalisis soal kemudian guru memindahkan soal tersebut ke e-learning
untuk di upload kepada peserta didik.

Keenam, revisi dan merakit instrumen baru, soal yang sudah dianalisis
maka direvisi dan dirakit kembali dengan pertanyaan yang disesuaikan
dengan kemampuan peserta didik. Di MAN 2 Ponorogo tahap revisian ini

dilakukan ketika peserta didik sudalmmengerjakan soal yang pertama jika

dirasa peserta didik banyakg ] 'mel tkar nilai yang rendah maka guru
melakukan remidial defiger g daltgtapi dengan bobot soal
yang sama.

Adanya pande belajaran dari yang
konvensional me g. Pihak madrasah
menerapkan siste an aplikasi e-learning
yang telah dipersi isi madrasah untuk
menghadapi aya konsep
pelaksanaan eva ping. Para guru dan

peserta didik bekerja sama dalar pelaksanaan evaluasi pembelajaran

uan¥Peran guru dan peserta
hjaflyang :

Pelaksanaan dAIWES TNi €DAKR ZDPddord® pada kompetensi

pengetahuan guru Akidah Akhlak melakukan evaluasi dengan menggunakan

secara daring dala

didik diperlukan u

e-learning melalui teknik CBT (Computer Basic Test) yang menggunakan
instrumen soal pilihan ganda, yang mana dengan teknik ini nilai peserta

didik dapat secara otomatis keluar setelah mengerjakan soal. Kompetensi
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keterampilan guru melakukan evaluasi dengan cara melihat kecepatan
peserta didik dalam mengumpulkan tugas melalui e-learning sesuai waktu
yang telah ditentukan. Serta pada kompetensi sikap guru melakukan
evaluasi dengan melihat keaktifan peserta didik dalam mengikuti grup kelas
online seperti menjawab salah, melakukan pembiasaan yang disampaikan,

dan menjawab pertanyaan yang di@sikan oleh guru. Melihat teknik yang

2 Ponorogo yang
diperlukan pertama dahulu. Guru tidak
menuntut pengerjas engingat bahwa saat
ini pembelajaran d beri waktu 3 sampai
e yang akan

digunakan oleh ) & jian atau ulangan.

Dengan metode tersebut diharap

lebih efektif dan P m
didik. Dari pelakSaha I |
menunjukkan bahw@$eMandald ddPtahgod jEbaPeserta didik semakin
meningkat.

Pelaksanaan evaluasi yang ketiga yaitu menentukan instrumen sesuai

kompetensi inti dimana instrumen ini mempermudah peserta didik

melaksanakan evaluasi pembelajar. Instrumen yang digunakan guru berupa
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test yaitu pilihan ganda atau essai karena di masa pandemi Covid-19 dirasa
cukup efektif dalam pelaksanaan evaluasi.

Pelaksanaan evaluasi yang keempat vyaitu menentukan waktu
pelaksanaan evaluasi pembelajaran. Evaluasi bisa dilakukan kapan saja
sesuai dengan tercapainya kompetensi dasar (KD). Waktu pelaksanaan

evaluasi pembelajaran dilakukan a saat semua materi pembelajaran

sehingga peserta

ditentukan.
Pelaksanaan e\

melalui g pendapatkan

sumber data bahw idi ilbelajar yang sangat

efektif pada kompetensi kogniti ena nilai-nilai yang didapat peserta

didik dari hasil e sendlihi
kompetensi yang laiflj g i

nilai yang didapatkdi®tifighi Tefaphi B8R, dikBtafithi d&Bi kemampuan peserta
didik sendiri.

ing. Namuan pada

erta didik, sehingga

Melihat analisis diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pada
perencanaan penyusunan evaluasi pembelajaran pada mata pelajaran Akidah

Akhlak kelas X di MAN 2 Ponorogo dengan melihat RPP (Rencana
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Perangkat Pembelajaran), antara teori dan langkah penyusunannya yang
dilakukan oleh guru sama yaitu melalui merumuskan tujuan penilaian,
mengidentifikasi kompetensi dan hasil belajar, menyusun Kisi-kisi,
mengembangkan draf instrumen, uji coba dan analisis soal, serta revisi dan
merakit instrumen. Namun, pada uji coba dan analisis soal guru lebih sering

menggunakan analisis soal ketimbaa@unelakukan uji coba soal pada peserta

didik. Selain itu guru tidak mienggunakan®éWisi soal dan merakit instrumen
kembali, karena sebel ‘UJicoba. Ketika soal sudah

diberikan dan ada peger idhtlapatkal nilai dibawah KKM

Pada pelaksanaah ‘ aj gglathata pelajaran Akidah
pelaksanaan evaluasi
yang dila
yaitu melihat hasi apa idik selama mengikuti
pembelajaran. Hasil belajar yang
dilakukan melalui i e-le i elihat rata-ratanya,
dapat dikatakan komipet g

CBT. Sedangkan dik8takan Rdrafly cliektifpadar k@dpetensi keterampilan
dan sikapn karena peserta didik mendapatkan nilai dari aktifnya selama di
grup kelas online bukan melalui kemampuan peserta didik sendiri melalui

tugas lalu dikirim di e-learning.
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2. Analisis Data Efektivitas Evaluasi Pembelajaran Akidah Akhlak dalam
Memenuhi Kompetensi Melalui E-learning di MAN 2 Ponorogo

Pada saat ini pembelajaran lebih efektif dilaksanakan secara metode

daring karena mencegah penularan atau penyebaran virus Corona-19,

metode ini tidak hanya dilakukan pada pembelajaran saja tetapi evaluasi

pembelajarannya pun juga dila o secara daring. Pembelajaran dan

evaluasi dilakukan dengan ikasi e-learning yang sudah
disiapkan dari pihal/g " cdangka JiK@peserta didik ikut aktif
dalam evaluasi pen "'?: . A Asi daring menggunakan
aplikasi e-learning iRk DTSl Sier a belajaran. Walaupun

aran dapat dikatakan

efektif apabila pe . didi pengikutis pembelajaran dan tertib

petensi yang

bersifat generati pada setiap jenjang

rangka pene an Standar Kompetensi Lulusan.
rap p S pengetahuan, dan

n t enjadiflua yaitu kompetensi
spiritual dan sosial. BUr@Ri MANDR BBbofhoPaddhata pelajaran Akidah

Akhlak ketika mengevaluasi tidak dapat semua kompetensi dievaluasi

pendidikan dalam
Kompetensi memi

keterampilan. Kom

dengan efektif, karena ada beberapa evaluasi yang tidak dapat dievaluasi

secara daring menggunakan aplikasi e-learning.
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Pada kompetensi pengetahuan (kognitif) yang terlihat pada mata
pelajaran akidah akhlak kelas X dengan standart KKM sebesar 75 terdapat
nilai rata-rata kelas MIPA 3 sebesar 80,6 dengan peserta didik yang
mendapatkan nilai diatas KKM sebanyak 52 %. MIPA 5 sebesar 79,5
dengan peserta didik yang mendapatkan nilai diatas KKM sebanyak 61 %.

IPS 3 rata-ratanya sebesar 63,8 delgan peserta didik yang mendapatkan

nilai diatas KKM sebanyakgd ‘ , ompetensi pengetahuan pada
| efektif jika evaluasi
pembelajaran dilakuk@h L arena banyak peserta
didik yang mendap i ICHALEE of > kelas IPS 3 kurang
efektif jika evaluaSifipe ':" il ; : aplikasi e-learning
karena peserta didi i apatkéin nilai diatas KKM.
Evaluasi pembelajs dengans=e e-le ) dalam kompetensi

gy, digunakan

Pada kompetensi Kketera terlihat pada kelas MIPA 3

mendapatkan nila a a eng eserta didik yang
mendapatkan nilai a S 0. MIBAI5 mendapatkan nilai
rata-rata sebesar 83 dé&nbaliNpeEhta oo iy aflgh nERdapatkan nilai diatas
KKM sebanyak 72 %. IPS 3 mendapatkan nilai rata-rata sebesar 68,7
dengan peserta didik yang mendapatkan nilai diatas KKM sebanyak 36 %.
Jadi pada kompetensi keterampilan MIPA 3 dan MIPA 5 termasuk sangat

efektif karena banyak peserta didik yang mendapatkan nilai diatas KKM.
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Dan pada IPS 3 termasuk efektif karena masih ada beberapa peserta didik
yang mendapatkan nilai dibawah KKM. Jika evaluasi pembelajaran pada
kompetensi keterampilan dilakukan melalui aplikasi e-learning dengan
melihat keaktifan peserta didik mengirim tugas secara tepat waktu.

Pada kompetensi sikap peserta didik dievaluasi dengan cara ketika guru

baru masuk dalam kelas online se menyapa peserta didik dengan salam

dan mengingatkan pembiasa grti sholat dhuha, doa sebelum
belajar, dan membaca, | gy -, 7 ' didik merespon sapaan
guru, maka pesert“ Sa¥kan nilall tersendiri. Dan pada
‘ aktifan peserta didik
ertanya di grup kelas
a sebesar 84 dengan
peserta didik yang anyak 39 %. MIPA 5
mendapa didik yang

mendapatkan nilai

rata-rata sebesar 68,7 dengan pe didik yang mendapatkan nilai diatas
KKM sebanyak 28 pa i IPA 5 dan MIPA 3
sangat efektif karena¥pe idikisel ti pembelajaran dan

selalu merespon guli? R INPSED KEfan@lefdlif@Brena banyak peserta

didik yang kurang merespon gurunya saat jam pelajaran berlangsung

mendapatkan nilai

sehingga termasuk kurang efektif. Pada kompetensi sikap banyak sekali

yang mendapatkan nilai diatas KKM misalnya di kelas MIPA 5 semua
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peserta didik mendapatkan nilai diatas KKM. Hal tersebut karena adanya
subyektif guru terhadap keaktifan peserta didik.

Dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran daring ini dengan
menggunakan e-learning pasti ada hambatan yang dialami oleh guru dan
peserta didik serta solusi yang ditawarkan dari guru atau pihak madrasah.

Hambatan yang dialami yaitu terkepdalanya pada aplikasi yang kadang sulit

diakses, sulitnya jaringan ipi di lingkungan rumah, faktor
ekonomi untuk mempEl¥ fargt, IFang kurang menguasai
teknologi, dan adany ' a telat mengumpulkan
tugas.

Solusi yang dalah ketika aplikasi
yang digunakan se N peserta didik dapat
menggunakan apli pembelajaran. Jika
masalah ota gratis
tetapi tidak bisags 2 saat ini dari pihak

kemendikbud sudah menyediaka Ota gratis bagi yang mendaftarkan
nomornya. Dan ing a a ada tugas guru
memberikan waktu Képa rt menglihpulkan yaitu selama
1 minggu pengerjaaie® KEMkANes€ia Hili MBI aihedgmpulkan tugas maka
guru harus sering menagih tugas kepada peserta didik.

Melihat analisis diatas dapat diambil kesimpulan bahwa efektivitas

evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru ketika pembelajaran tatap

muka dan pembelajaran daring sangat berbeda. Pada saat pembelajaran tatap
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muka guru dapat mengevaluasi semua kompetensi dengan efektif sesuai
pada RPP dan silabus. Namun pada pembelajaran daring guru tidak dapat
melakukan evaluasi pembelajaran secara efektif karena ada kompentensi
yang harus dinilai secara tatap muka tetapi evaluasi tersebut tidak dapat
dinilai dengan daring maka diganti dengan melihat keaktifan peserta didik

dalam mengikuti pembelajaran m dari salam pembuka sampai penutup.

Pada kompetensi kognitif - anggunakan e-learning melalui

CBT dengan teknik an ganda. Namun pada
kompetensi ketera 'I;,;f menilai dari keaktifan
peserta didik dala I whatsapp, sehingga
guru belum maksi -learning. Mengingat
pada teori efektivit ran keberhasilan dari
proses interaksi ante situasi pembelajaran

untuk ter,

PONOROGO



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah peneliti melakukan penelitian untuk mendapatkan data

yang diperoleh dan melak isis data, menguraikan semua

1. Penerapan  aplikesi i _' ": 1 evaluasifipembelajaran  Akidah
Akhlak di kelas Y D ""E"f dilakukan oleh guru

' | asi pembelajaran pada
leh guru

sesuai denga ampaikan materi,
menganalisis m ngambilan nilai atau
evaluasi. Teknik gan RPP kecuali jika

aplikasi yang d dapat menggunakan

PONOROGO
aplikasi lain. Melalui RPP guru dapat menyusun rencana dalam
pelaksanaan evaluasi pembelajaran. Teknik evaluasi yang telah disusun
dalam RPP yaitu kompetensi sikap menggunakan observasi dan jurnal,

penilaian pengetahuan menggunakan tes tertulis dan penugasan, serta

penilaian keterampilan menggunakan unjuk Kkerja.
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2. Pelaksananaan evaluasi pembelajaran Akidah Akhlak melalui aplikasi e-
learning di kelas X MAN 2 Ponorogo, pada kompetensi pengetahuan
guru Akidah Akhlak melakukan evaluasi dengan menggunakan e-
learning melalui teknik CBT (Computer Basic Test) yang menggunakan
instrumen soal pilihan ganda, yang mana dengan teknik ini nilai peserta

didik dapat secara otomatis kel etelah mengerjakan soal. Kompetensi

keterampilan guru melal angan cara melihat kecepatan
peserta. didikdalaigMenggmpolikap\tugasiielalui e-learning sesui
' petensi sikap guru
melakukan evalli@s -3__. plich k 2 faRpeserta didik dalam

mengikuti gruf Tline ep i aWab salah, melakukan

b pertanyaan yang

memenuhi
kompetensi enorogo, jika dilihat
dari hasil rata-rata peserta did ata pelajaran akidah akhlak kelas X
MAN 2 Ponor dapat di al

akhlak dalam n telal
digunakan pad®® €dmiefc€P JpBndElerl@n Cinelalui CBT  dan

menggunakan teknik evaluasi berupa pilihan ganda, sehingga nilai yang

embelajaran akidah

- sangat efektif jika

didapatkan peserta didik jujur dari pengetahuannya sendiri. Nilai rata-
rata yang didapatkan peserta didik pada kompetensi kognitif di kelas X

MIPA 3 80,6 , MIPA 5 79,5 dan IPS 3 63,8. Pada kompetensi
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keterampilan dan sikap dikatakan kurang efektif karena dilihat dari
keaktifan peserta didik dalam mengumpulkan tugas secara tepat waktu
dan sering menjawab salam ketika di kelas online, walaupun nilai yang
didaptkan peserta didik tinggi tetapi itu merupakan nilai subyektif dari
guru.

4. Evaluasi pemebelajaran dengammenggunakan e-learning pasti ada

kendala yang dihadap a didik yaitu : terkendalanya
pada aplikasi yan lan ‘ 1 a jaringan internet atau
signal di ling i. ntuk membeli kuota
internet, guru dan adanya godaan
malas di rumah 5. Solusi yang berikan

oleh guru yaitu 1 inakan-aplikasiglainy/ang mendukung agar

B.Saran

Berhubungan dengan ng diperoleh dalam penelitian ini,

maka saran yang uka h da
1. Guru Akidah AKh alkan ¥€¥aluasi pembelajaran

secara daring fpeldll dNEa@ihgkdaldd @8m&Mhi kompetensi, serta
peserta didik dapat mengumpulkan tugas secara tepat waktu.

2. Kepada peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian yang
serupa agar mengambil aspek-aspek lain, sehingga dapat menghasilkan

penelitian yang lebih optimal.
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